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ABSTRAK

Physik adalah media pembelajaran berupa media
website yang memanfaatkan bahasa HTML dan CSS. Tujuan
penelitian ini unuk mengembangkan media pembelajaran
Physik materi momentum dan impuls untuk meningkatkan
minat dan hasil belajar siswa kelas XI MA Sunan Prawoto.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian R&D, terdiri
dari Analysis, Design, Development, Implementation, dan
Evaluation.  Hasil  prototype  pengembangan media
pembelajaran Physik materi momentum dan impuls berupa
website yang dapat diakses dengan android maupun
laptop/komputer dengan variasi banyak pilihan menu,
diantaranya materi, video, latihan soal, TTS dan Tokoh. Hasil
dari penelitian berupa website pembelajaran yang sudah teruji
validitas, minat dan hasil belajarnya. Validitas media tergolong
valid dengan presentase sebesar 92% sangat valid menurut
ahli media dan 94% sangat valid menurut ahli materi. Minat
siswa berdasarkan karakteristik kelas XI MIA 1 sebesar 79%
dalam kategori minat dan kelas XI MIA 2 sebesar 88% dalam
kategori sangat minat. Peningkatan hasil belajar diketahui dari
implementasi ke siswa dengan perolehan 0,55 untuk kelas XI
MIA 1 dan 0,62 untuk kelas XI MIA 2. Berdasarkan hasil belajar
yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa perbandingan
minat dan hasil belajar kedua kelas lebih tinggi kelas XI MIA 2.

Kata Kunci : Media pembelajaran Physik, masupra.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Media pembelajaran didefinisikan sebagai sumber yang
dapat meningkatkan minat siswa dalam belajar (Marwatoen,
2015). Media pembelajaran dapat berupa individu, sumber
daya, instrumen atau peristiwa yang dapat membentuk
lingkungan yang memungkinkan siswa memperoleh
pengetahuan, kemampuan dan perspektif (Sari & Suswanto,
2017). Media pembelajaran yang menarik membuat siswa aktif
dan tertarik (Karo-Karo & Rohani, 2018). Hasil belajar siswa
dapat dipengaruhi oleh minat terhadap proses pembelajaran.
Semakin besar minat siswa terhadap proses pembelajaran,
maka semakin baik hasil belajarnya. Pembuatan dan
penggunaan bahan pembelajaran harus sesuai dengan
karakteristik siswa dan kemajuan teknologi saat ini (Sari &
Harjono, 2021).

Perkembangan teknologi dalam bentuk media
pembelajaran banyak mengalami perubahan, salah satunya
dengan penggunaan media pembelajaran e-learning atau
website (Oktavian & Aldya, 2020). Inovasi media pembelajaran
website mempunyai kontribusi nyata terhadap perkembangan

proses pembelajaran. Siswa tidak hanya mendengarkan, tetapi



harus lebih mengamati, mempraktikkan, mendemonstrasikan
dan melakukan hal-hal lainnya. Media pembelajaran berbasis
website dapat membantu siswa dan guru mendapatkan
pengetahuan tambahan diluar sekolah. Ini membuat
pendidikan tidak terlalu membosankan, dan yang paling
penting media berbasis website dapat meningkatkan minat
siswa dalam belajar (Heranda et al., 2022).

Hasil wawancara dengan guru MA Sunan Prawoto yang
dilakukan pada tanggal 24 September 2023, menunjukkan
bahwa proses pembelajaran fisika yang kurang bervariasi,
siswa merasa kurang minat. Pemanfaatan media pembelajaran
berbasis website yang fokus pada materi tertentu belum ada,
selama ini menggunakan ruang guru namun berbayar.
Kurangnya minat belajar siswa berdampak pada hasil belajar
70% di bawah KKM.

Pemilihan momentum dan impuls dikarenakan siswa
masih mengalami kesulitan pada saat memahami hukum
kekekalan energi dan momentum di dalam tumbukan
terutama dalam pengaplikasiannya. Penggunaan website
memiliki potensi untuk meningkatkan minat belajar siswa
dalam fisika pada materi momentum dan impuls sehingga
nantinya hasil belajar siswa dapat meningkat (Wawancara, 24

September 2023)



Hasil penelitian Heranda et al, (2022) dengan
menggunakan website sebagai media terbukti dapat
meningkatkan minat belajar siswa. Hasil penelitian lain
Ningsih et al,, (2023) yang meneliti hasil belajar siswa dengan
menggunakan website menunjukkan bahwa media tersebut
berhasil meningkatkan hasil belajar siswa yang diketahui
melalui hasil pretest-post test mengalami peningkatan yang
awalnya diatas KKM sebesar 35% setelah menggunakan
website menjadi 85%.

Pembaruan penelitian Physik ini didalamnya terdapat TTS,
latihan soal dan video terdapat simulasi grafik untuk
meningkatkan minat dan hasil belajar siswa. Media website
(Physik) lebih mudah dalam pengaksesannya tidak perlu
download. Penggunaan Physik diharapkan dapat membantu
guru memanfaatkan media pembelajaran sehingga tidak hanya
dapat memicu minat siswa tetapi juga meningkatkan hasil

belajar siswa terutama mata pelajaran Fisika.

. Identifikasi Masalah

Proses pembelajaran sangat sederhana dan berfokus pada
teacher centered learning. Siswa masih kesulitan memahami
materi karena proses pembelajaran yang monoton. Siswa
cenderung pasif selama proses pembelajaran sesuai dengan

apa yang dilihat peneliti tidak menunjukkan proses yang



serius. Oleh Kkarena itu, diperlukan inovasi dalam media

pembelajaran, seperti penggunaan media Physik.

Batasan Masalah

1.

Rancang bangun media Physik pada materi momentum
dan impuls kelas XI

Implementasi media pembelajaran Physik pada materi
momentum dan impuls

Mengetahui minat siswa terhadap media pembelajaran
Physik pada materi momentum dan impuls.

Mengetahui peningkatan hasil belajar siswa kelas XI MA

Sunan Prawoto

. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana hasil prototype pengembangan media
pembelajaran fisika Physik pada materi momentum dan
impuls?

Bagaimana validitas media pembelajaran materi
momentum dan impuls?

Bagaimana minat siswa terhadap media pembelajaran
pada materi momentum dan impuls?

Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa kelas XI MA

Sunan Prawoto?



E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat dan

menerapkan media pembelajaran Physik serta mengetahui

pengaruh media terhadap minat dan hasil belajar

1. Mengetahui hasil pengembangan media pembelajaran

fisika Physik pada materi momentum dan impuls

2. Menganalisis tingkat validitas media pembelajaran materi

momentum dan impuls

3. Menganalisis tingkat minat siswa terhadap media

pembelajaran pada materi momentum dan impuls

4. Mengetahui peningkatan hasil belajar siswa kelas XI MA

Sunan Prawoto

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat

diantaranya :

a)

b)

Peneliti, untuk menambah wawasan cakrawala
pengetahuan dan  pengalaman untuk  bisa
mengembangkan inovasi tentang media pembelajaran
online yang dapat diterapkan pada materi
pembelajaran fisika.

Guru, dapat dipilih dan dijadikan satu terobosan
alternatif yang bisa dipilih sebagai media pembelajaran

kepada siswa.



c) Sekolah, sebagai sarana keterbaruan inovasi dan
kemajuan sekolah dalam mendukung proses

pembelajaran fisika.

G. Spesifikasi Produk yang Digunakan

Hasil produk pengembangan penelitian berupa Physik
media pembelajaran untuk materi momentum dan impuls
yang sudah memenuhi nilai validitas, minat dan hasil belajar.
Physik dilengkapi fitur utama yaitu : materi, contoh soal, video,
TTS (Teka-Teki Santuy), dan tokoh.

Menu materi menyediakan pemaparan materi dilengkapi
ringkasan rumus-rumus menggunakan PPT. Physik ini
memiliki keunggulan di menu contoh soal yaitu siswa dapat
mengerjakan contoh soal yang langsung direspon dengan
suara dan emoticon ketika salah maupun benar kemudian
nanti dijabarkan penjelasan jawabannya. Menu video memuat
penjelasan materi secara singkat. Keunggulan lain dari Physik
yaitu menyediakan TTS yang bisa dikerjakan tidak harus
runtut sesuai nomor ataupun sesuai kolom baris. Siswa
mengerjakan TTS di record jawabannya dan nanti tahu
hasilnya berupa peringkat untuk menguji pemahaman siswa.
Menu terakhir pada tokoh, terdapat 2 pilihan yaitu tokoh
islami dan eropa yang dijabarkan agar siswa mengetahui

tokoh-tokoh fisikawan.



H. Pentingnya Penelitian dan Pengembangan

Pada era globalisasi ini, teknologi telah memungkinkan
pembelajaran berbasis multimedia yang harus dimanfaatkan
oleh guru untuk membuat media yang kontemporer. Namun
masih banyak guru yang belum memanfaatkan teknologi
secara maksimal dalam pembelajaran Khususnya di dalam
kelas. Banyak guru terus menggunakan media konvensional.
Hal ini menimbulkan banyak dampak negatif, salah satunya
adalah mengurangi minat siswa dalam belajar karena
pembelajaran yang membosankan.

Kurangnya minat siswa dalam pelajaran mendorong
peneliti untuk membuat media Physik guna meningkatkan
minat siswa dan berdampak pada hasil belajar siswa. Karena
pengalaman menyenangkan akan menimbulkan emosi,
perhatian dan motivasi. Media pembelajaran merupakan salah
satu komponen pembelajaran yang sangat penting untuk
proses pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran
seharusnya merupakan komponen yang harus diprioritaskan
oleh guru setiap melakukan kegiatan pembelajaran. Oleh sebab
itu, guru harus mempelajari cara menggunakan media
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran dalam
proses belajar mengajar (Puspitaloka & Budiana, 2018).

Penggunaan media pembelajaran akan membantu siswa

memahami materi yang disampaikan dan mendorong siswa



untuk berpartisipasi dalam pembelajaran. Berbagai macam

media pembelajaran berkembang seiring dengan kemajuan

ilmu pengetahuan dan teknologi. Oleh karena itu, guru harus

tanggap terhadap perubahan sepanjang waktu.

Asumsi dan Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan

a. Asumsi Penelitian dan Pengembangan

Ada beberapa asumsi penelitian dan pengembangan

media pembelajaran Physik, sebagai berikut :

a)

b)

Media pembelajaran akan membuat pembelajaran
lebih mudah karena membuat materi lebih jelas.
Selama proses pembelajaran, guru akan berfokus pada
siswa dan menyediakan sumber daya pendidikan yang
menyenangkan sehingga siswa termotivasi untuk
mengikuti.

Teknologi ada untuk mendukung pengembangan
media, dan rata-rata siswa dapat menggunakannya.
Media pembelajaran Physik dapat merangsang siswa
dengan menggabungkan audio visual dalam bentuk
teks, gambar, animasi dan video.

Metode pembelajaran alternatif untuk pemecahan

masalah.



b. Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan
a) Media pembelajaran ini hanya membahas satu pokok
materi, yaitu momentum dan impuls.
b) Pengembangan ini hanya berfokus pada proses
analisis kebutuhan dan implementasi pengembangan.
c) Uji coba pengembangan hanya dibatasi pada siswa
kelas XI MA Sunan Prawoto.

Peneliti menyadari bahwa masih ada kekurangan
dalam penelitian yang dilakukan, baik dalam hal komponen
media yang dikembangkan maupun saat uji coba lapangan.
Beberapa hambatan menyebabkan keterbatasan ini, bukan
dikarenakan adanya unsur kesengajaan dari peneliti.
Terbatasnya waktu, tempat dan biaya adalah kendala
utama, yang berdampak signifikan pada hasil penelitian.
Fokus materi pengembangan media hanya satu materi,

sehingga pemanfaatan media tidak efektif.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Media Pembelajaran

a.

Pengertian Media Pembelajaran

Menurut Mahayani (2017), istilah media
pembelajaran berasal dari bahasa Latin “medium”
yang berarti “tengah”, “perantara” atau “pengantar”.
Media dalam bahasa Arab berfungsi sebagai perantara
atau pengantar pesan antara pengirim dan penerima.

Pembelajaran menurut UU Sisdiknas no. 20 tahun
2003, didefinisikan sebagai proses interaksi siswa
dengan guru dan sumber belajar di suatu lingkungan.
Guru melakukan pembelajaran ini dengan tujuan
meningkatkan kreativitas siswa dan menciptakan
pengetahuan baru untuk meningkatkan penguasaan
materi pelajaran (Audie, 2019).
Fungsi Media Pembelajaran

Media yang digunakan dalam kegiatan
pembelajaran sangat penting untuk menentukan
efektivitas dan efisiensi tujuan pembelajaran.
McKeown menggarisbawahi empat fungsi media

dalam bukunya “Audio Visual Aids To Instruction”.
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1)

2)

3)

4)

Keempat fungsi tersebut adalah sebagai berikut
(Mckeown et al., 2008):

Mengubah fokus pendidikan formal, yang berarti
pembelajaran melalui media menjadi Kkonkret,
membuat pembelajaran yang sebelumnya abstrak
menjadi praktis.

Meningkatkan motivasi belajar, dengan media menjadi
inspirasi luar untuk siswa. Sebab penggunaan media
pembelajaran membuat pembelajaran lebih menarik
dan memusatkan perhatian siswa.

Memberikan pemahaman yang jelas dapat membuat
pengetahuan dan pengalaman siswa lebih jelas dan
mudah dipahami.

Memberikan stimulasi belajar, khususnya
menumbuhkan rasa ingin tahu siswa. Daya ingin tahu

harus dirangsang sepanjang waktu.

2. Media Pembelajaran Fisika Physik

a.

Pengertian Physik

Physik merupakan media pembelajaran berupa
media website yang memanfaatkan bahasa html dan
css. Physik terdiri dari beberapa menu yaitu, home,

materi, video, latihan, TTS, dan tokoh.
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b. Kelebihan Physik

Keuntungan menggunakan media pembelajaran
Physik sebagai media pembelajaran bagi siswa, yaitu :
(1) siswa dapat belajar dengan cepat dan lebih
mandiri, (2) siswa dapat melakukan kegiatan belajar,
bukan hanya dari mendengarkan penjelasan guru, (3)
Physik menyediakan beberapa sumber tambahan yang
dapat digunakan untuk memperdalam ilmu
pengetahuan, seperti latihan soal, TTS, video

penerapan disertai grafik.

3. Minat dan Hasil Belajar

a. Minat
Rasa ketertarikan yang kuat terhadap sesuatu hal
didefinisikan sebagai minat. Rasa minat ini
menyebabkan rasa membutuhkan yang
memungkinkan seseorang untuk melakukan kegiatan
yang mereka lakukan dengan baik. Akibatnya, minat
yang kuat menyebabkan motivasi yang kuat (Hidayah,

2022).
Minat belajar merupakan rasa senang dan
ketertarikan yang tinggi terhadap sesuatu. Minat
belajar akan membuat orang tertarik dan senang untuk

mengubah tingkah laku, termasuk pengetahuan, sikap
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dan keterampilan. Seseorang yang belajar dengan
penuh minat akan berusaha untuk belajar dengan
penuh perhatian dan semangat belajar yang tinggi,
serta selalu memotivasi dirinya untuk tertarik pada
materi yang mereka pelajari. Ini akan menghasilkan
peningkatan prestasi atau hasil belajar (Sholihah,
2022).

Adapun indikator-indikator minat belajar dapat
dilihat pada Tabel 2.1 sebagai berikut (Friantini &
Winata, 2019).

Tabel 2. 1. Indikator Minat Belajar

No. Indikator Aspek
1. Perasaan Awal pembelajaran, proses
senang pembelajaran, akhir pembelajaran
2.  Ketertarikan Performance, materi/sumber
siswa belajar, media/perangkat

pembelajaran yang digunakan,
suasana kelas saat pembelajaran.
3.  Perhatian Kinerja guru saat mengajar,
siswa materi/sumber belajar,
media/perangkat pembelajaran
yang digunakan, suasana Kkelas

saat pembelajaran.

4. Keterlibatan Sebelum melakukan
siswa pembelajaran, sedang melakukan
pembelajaran, akhir atau evaluasi

pembelajaran.

13



b. Hasil Belajar

Menurut Ariyanto (2018)  hasil belajar
didefinisikan sebagai ketercapaian tujuan
pembelajaran siswa yang mengikuti kegiatan belajar
mengajar. Menurut Saidah (2022) didefinisikan
sebagai prestasi belajar siswa secara keseluruhan,
yang menunjukkan kompetensi dasar siswa dan
perubahan perilaku yang berkaitan dengan
pengalaman belajar.

Menurut taksonomi Bloom, ada 3 aspek yang
mempengaruhi hasil belajar yaitu kognitif, afektif, dan
psikomotor. Aspek kognitif berkaitan dengan
mengingat, memahami, mengaplikasikan,
menganalisis, mengevaluasi, dan mengkreasi. Aspek
afektif berkaitan dengan sikap dan reaksi siswa. Aspek
psikomotor mencakup koordinasi, penerapan,
manipulasi benda-benda dan keterampilan motorik
(Andriani & Rasto, 2019). Perubahan perilaku yang
dialami siswa sebagai hasil dari pembelajaran yang
mencakup sikap, keterampilan dan pengetahuan.

Adapun aspek-aspek dalam ranah kognitif
menurut taksonomi bloom dapat dilihat pada Tabel 3.2

sebagai berikut.
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Tabel 2. 2. Aspek Ranah Kognitif

Indikator

Aspek

Mengingat (C1)

Memahami
(C2)

Menerapkan
(C3)

Menganalisis
(C4)

Mengutip, Menyebutkan, Menjelaskan,
Menggambarkan, Membilang,
Mengidentifikasi, Mendaftar,
Menunjukkan, Memberi label, Memberi
indeks, = Memasangkan, @ Menamai,
Menandai, Membaca, Menyadari,
Menghafal, Meniru, Mengulang,
Mereproduksi, Meninjau
Memperkirakan, Menjelaskan,
Mengkategorikan, Mencirikan, Merinci,
Mengasosiasikan, Membandingkan,
Menghitung, Mengkontraskan,
Mengubah, Mempertahankan,
Menguraikan, Menjalin, Membedakan,
Mendiskusikan, Menggali,
Mencontohkan, Menerangkan,
Mengemukakan, Mempolakan,
Memperluas

Memerlukan, Menyesuaikan,
Mengalokasikan, Mengurutkan,
Menentukan, Menerapkan,
Menugaskan, Memperoleh, Mencegah,
Mencanangkan, Mengkalkulasi,
Menangkap, Memodifikasi,
Mengklasifikasi, Melengkapi,
Menghitung, Membangun,
Membiasakan,  Mendemonstrasikan,
Menurunkan, Menentukan
Menganalisis, Mengaudit/ Memeriksa,
Membuat blueprint, Membuat garis

besar, Memecahkan,
Mengkarakteristik, Membuat dasar
pengelompokkan, Merasionalkan,
Menegaskan, Membuat dasar
pengkontras, Mengkorelasi,
Mendeteksi, Mendiagnosis,
Mendiagramkan, Mendiversifikasi,
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Indikator Aspek
Menyeleksi, Merinci, Menominasikan,

Mendokumentasikan, Menjamin,
Menguji

Mengevaluasi Mempertimbangkan, Menilai,

(C5) Membandingkan, Menyimpulkan,
Mengkontraskan, Mengarahkan,
Mengkritik, Menimbang,
Mempertahankan, Memutuskan,
Memisahkan, Memprediksi,
Memperijelas, Merangking,
Menugaskan, Menafsirkan, Memberi
pertimbangan, Membenarkan,
Mengukur, Memproyeksi

Menciptakan Mengabstraksi, Menganimasi,

(C6) Mengatur, Mengumpulkan, Mendanai,
Mengkategorikan, Mengkode,
Mengkombinasikan, Menyusun,
Mengarang, Membangun,
Menanggulangi, Menghubungkan,
Menciptakan, Mengkreasikan,
Mengoreksi, Memotret, Merancang,
Mengembangkan, Merencanakan,
Mendikte

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar
siswa dibagi menjadi dua kategori, yaitu faktor internal
dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi
kecakapan, minat dan motivasi belajar, serta gaya
belajar siswa. Sedangkan faktor eksternal meliputi
kondisi lingkungan sekitar, baik dari lingkungan
keluarga, sekolah maupun masyarakat (Wahyuningsih,

2020).
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4. Momentum dan Impuls

a.

b.

Momentum
Momentum suatu benda adalah hasil kali massa
dengan kecepatan benda (Giancoli, 2014). Satuan dari

momentum adalah kg-m/s.

Hukum Newton kedua menyatakan: Zﬁ =mad
tentang gerak dalam momentum yang didiferensiasi

terhadap waktu, dapat dituliskan sebagai

. dp (2.1)
F=—
2. =G

Persamaan (2.1) nampak bahwa, “Laju perubahan
momentum partikel adalah sama dengan gaya total

yang bekerja pada partikel dan berada di arah gaya itu
(Halliday et al., 2019).

Impuls Gaya

Impuls gaya atau gaya impuls adalah gaya
eksternal yang sangat singkat dengan magnitudo besar
yang mengubah momentum benda secara tiba-tiba
(Ishag, 2007). Misalnya, sebuah bola yang dapat
dianggap sebagai sebuah partikel atau benda titik
dipukul atau ditendang hingga terpental. Fenomena
bekerjanya impuls gaya dinamakan peristiwa
tumbukan. Nilai gaya F =0 di luar selang waktu At

(sekitar t,) dan gaya hanya bekerja sesaat yaitu pada
17



saat t =ty yang ditunjukkan dalam Gambar 2.1
(Halliday et al., 2019).

F

Fo

t

Gambar 2. 1. Kurva F (t) menunjukkan impuls,
semakin kecil At maka gaya semakin besar

Gambar 2.1 diatas berkaitan dengan hukum
Newton kedua yang ditulis dalam bentuk persamaan
(2.1). Jadi, dalam interval waktu dt, perubahan
momentum adalah (Halliday et al,, 2019)

dp = F(t)dt (2.2)

Persamaan (2.2) kedua ruas diintegrasikan

sehingga diperoleh persamaan (2.3).

t2 t2

fdﬁ= fﬁ(t) dt 2.3)

ty ty
Bentuk integral pada ruas kiri persamaan (2.3)
menyatakan perubahan momentum. Ruas kanan

merupakan ukuran magnitudo durasi gaya tumbukan,
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disebut impuls I sehingga dapat didefinisikan dengan
persamaan (2.4) (Tipler, 1998).

t2

I= f F(t)dt (2.4)

ty
Bentuk integral yang dinyatakan dalam
persamaan (2.4) hanya dapat diselesaikan jika F

merupakan fungsi waktu, F (t) dan nilainya konstan,
dapat dinyatakan ulang dengan persamaan (2.5).
I=F(t,—t) = FAt (2.5)
Hasil besaran pada ruas Kkiri persamaan (2.2)
disebut perubahan momentum benda, dimana impuls
gaya sama dengan perubahan momentum (Giancoli,
2014).
Hukum Kekekalan Momentum
Pada persamaan (2.3) jika gaya eksternal total
yang bekerja adalah nol maka berlaku persamaan (2.6)
(Tipler, 1998)
Dsebelum = Dsesudah (2.6)
Persamaan (2.6) dapat dideskripsikan sebagai
hukum kekekalan momentum yang menyatakan,
“Momentum bersifat tetap atau kekal apabila gaya
eksternal total suatu sistem sama dengan nol”(Ishaq,

2007).
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d. Tumbukan

Tumbukan adalah interaksi antar partikel yang
berlangsung dalam selang waktu yang singkat. Ketika
terjadi tumbukan antara dua benda, jumlah
momentum sistem sebelum tumbukan adalah sama
dengan jumlah momentum setelah tumbukan. Artinya,
hukum kekekalan momentum berlaku pada setiap
tumbukan (Giancoli, 2014).

Peristiwa tumbukan yang terjadi antara dua benda
ketika hukum kekekalan momentum dapat dilihat

pada Gambar 2.2 :

7, By F, Fy
— —
. ' iz
(@ (b)
7, By
— —_—

(c)
Gambar 2. 2. Peristiwa tumbukan antara dua benda
Tinjau peristiwa tumbukan antara dua benda
pada gambar 2.2 diatas. Gambar (a) menunjukkan
peristiwa sebelum tumbukan, (b) benda bergerak

ke arah yang berlawanan sehingga mengalami
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tumbukan, (c) peristiwa setelah tumbukan benda
terpental ke arah yang berlawanan dan saling

menjauh.

Tumbukan dapat dibagi menjadi tiga jenis yaitu
(Eng. Khurnaeni, 2022):

1) Tumbukan Lenting Sempurna

Sebelum Tumbukan
Setelah Tumbukan

[ : U1 vz : ) 'y : : : : vy
(a) {b)

Gambar 2. 3. Tumbukan elastis sempurna

Hukum kekekalan momentum dan hukum
kekekalan energi kinetik disubstitusikan sehingga
diperoleh persamaan (2.11):

Hukum kekekalan momentum, dapat
dituliskan pada persamaan (2.9).
myv; — myv, = —myvy +myi,
my (D + 51’) = my (V' + V) (2.9)

Asumsikan tumbukan lenting, maka berlaku
hukum kekekalan energi kinetik dapat dilihat pada

persamaan (2.10).
1 1 .2 = 1 5, 1

> 2
§m1171 +§m2v2 -—myv'" +=-myv’,
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m (0 -8,%) = om@ =90 @10
Persamaan (2.10) diatas dapat dijabarkan
menggunakan rumus (a? — b?) = (a — b)(a + b)
sehingga dapat persamaan (2.11).
my(By =% ) (B +9) = Mm@V +7) (211)
Persamaan (2. 9) dan (2.11) disubstitusikan
sehingga diperoleh persamaan (2.12).
B—9, = 3, — B,
U + U, = vy + V' (2.12)
Persamaan (2.12) dipindah ruas, sehingga
diperoleh nilai koefisien restitusi tumbukan

lenting sempurna dapat dilihat pada persamaan

(2.13) (Halliday et al., 2019).

v, =V, = -V, — Uy
1 = By =D, (2.13)
V1=V

Kecepatan relatif kedua benda tersebut
sebelum dan sesudah tumbukan adalah sama
tetapi beda arah (Kristanto, 2019). Koefisien
restitusi tumbukan elastis sempurna sama dengan
satu (e = 1).

2) Tumbukan Lenting Sebagian

Tinjau dua buah benda yang masing-masing

bermassa m; dan m, bergerak dengan kecepatan
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¥, dan v, (Gambar 2.4a) di mana v; > ¥,. Pada
awal perjalanan, benda m; menumbuk benda m, di
belakang. Kecepatan masing-masing benda 1‘7’1' dan

v, setelah tumbukan adalah #'; < ¥, (Gambar

2.4b).

) 4 X
A [

OEYOR: @

(@) (b) !

Gambar 2. 4 Tumbukan Lenting Sebagian

Perubahan energi kinetik terjadi sebelum dan
sesudah tumbukan, sehingga hukum kekekalan
energi kinetik tidak berlaku pada tumbukan elastis
sebagian. Koefisien restitusi tumbukan elastis
sebagian berkisar antara nol dan satu (0 < e < 1)
(Kristanto, 2019). Persamaan yang digunakan
dapat dilihat pada persamaan (2.12):

mlﬁl + mzﬁz = mlﬁll + mzﬁlz (212)

Tumbukan Tidak Lenting Sama Sekali
Tumbukan tidak elastis sempurna jika dua

benda saling melekat menjadi satu (bergabung)
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dan kedua benda memiliki kecepatan v’ yang sama

setelah tumbukan.

Sebelum Tumbukan setelah Tumbukan

Gambar 2. 5 Tumbukan Tidak Lenting Sama Sekali

Terjadi penurunan energi kinetik pada
tumbukan tidak elastis sempurna karena energi
kinetik total benda pada tumbukan tidak elastis
sempurna menjadi lebih kecil setelah tumbukan
dibanding sebelum tumbukan (Halliday et al,
2019). Koefisien restitusi tumbukan tidak elastis
sempurna adalah nol (e = 0), sehingga berlaku
persamaan (2.13):

ml'l_;)l + mz'l_}z = (m1 + mz)ﬁ, (213)

B. Kajian Penelitian yang Relevan

Penelitian tentang media pembelajaran website

sebenarnya sudah banyak diteliti. Penelitian Ningsih et al.,

(2023) melakukan penelitian dengan mengadopsi model

pengembangan ADDIE (Analyze, Design, Development,

Implementation, Evaluation) untuk menghasilkan sebuah

media pembelajaran website Google Sites. Website tersebut

dilengkapi menu halaman depan, materi, tugas dan pustaka
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dari materi Indahnya Keragaman Budaya Negeriku. Website
Google Sites dinyatakan sebagai media yang valid, praktis, dan
efektif. Media ini siap untuk diimplementasikan sebagai media
pembelajaran yang memudahkan dan melatih siswa dalam
memahami materi.

Penelitian Rijal & Jaya (2020) menghasilkan sebuah
aplikasi yang sudah diuji coba dan dinyatakan valid.
Persentase validitas oleh ahli materi diperoleh rata-rata pada
penilaian akhir 4,65 dengan kriteria valid/baik, kemudian oleh
ahli media diperoleh nilai rata-rata 4,36 dengan kriteria
valid/baik. Website dalam penelitian ini terdiri dari menu
utama, menu. Media ini efektif digunakan untuk meningkatkan
kreativitas guru.

Penelitian Sari & Suswanto (2017) menunjukkan hasil nilai
validasi media oleh ahli sebesar 91,5% dan ahli materi sebesar
87,75%. Hal ini menunjukkan bahwa media pembelajaran
website yang dikembangkan valid dan sangat layak digunakan
sebagai media dalam proses pembelajaran untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Jaringan
Dasar.

Terdapat beberapa perbedaan kajian dari tiga penelitian
diatas : 1) Pokok bahasan yang diambil berbeda. 2) Tidak
semua media diuji coba lapangan, tetapi semua media sudah

divalidasi oleh tim ahli. 3) Sama-sama website, tetapi berbeda
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dalam inputnya. Penelitian yang akan dilakukan peneliti
adalah untuk mengembangkan media pembelajaran Physik
dengan bahasa html dan css pada materi momentum dan
impuls.

Kerangka Berpikir

Kegiatan pembelajaran umumnya masih berorientasi pada
pendidik. Pendidik sekedar menyampaikan materi kemudian
siswa diminta untuk memahami materi secara personal.
Pendidik hanya menggunakan media sederhana seperti, papan
tulis dan buku. Media tersebut kurang efektif diterapkan
karena terlalu monoton, sehingga siswa menjadi kurang minat
dalam belajar ditambah mata pelajaran fisika. Materi
momentum dan impuls adalah salah satu materi yang sulit
dipahami siswa. Kekurangan tersebut bisa diatasi dengan
menggunakan media pembelajaran Physik. Bagan kerangka

berpikir dapat dilihat pada Gambar 2.6.

Kurangnya Hasil belajar
minat belajar rendakh

Media website
berbayar

I
Pengembangan media
pembelajaran Physik

|
Implementasi
lncngp,unakan
Physik
I
Meningkatkan minat
dan hasil belajar

Gambar 2. 6. Bagan Kerangka Berpikir
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Model Penelitian dan Pengembangan

Penelitian ini merupakan Research and Development (R&D)
yang mengembangkan suatu produk untuk menguji seberapa
efektif produk yang dihasilkan. Model pengembangan ADDIE
pertama kali dikembangkan oleh Reiser dan Mollenda tahun
1967. Merujuk dari model yang telah dikembangkan oleh
Cennamo, Abell dan Chung tahun 1996 (Rayanto & Sugiyanti,
2020). Model pengembangan ini digunakan sebagai pedoman
untuk membangun perangkat dan sistem program yang
mendukung kinerja pembelajaran. Alur pengembangan tipe
ADDIE bisa dilihat dari Gambar 3.1.

Menganalisis

(Analyze)
Melaksanakan Mengevaluasi Mendesain
(Implement) (Evaluate) (Design)
Mengembangkan
(Develop)

Gambar 3. 1. Tahap pengembangan model ADDIE
(Sugiyono, 2017)
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1. Analysis
Analisa potensi masalah dilakukan secara empiris
dengan menggunakan studi kasus baru dan penelitian
terdahulu. Data yang dikumpulkan, kemudian dikuatkan
dengan informasi untuk merencanakan solusi.
2. Design
Tahap desain dilakukan untuk mengumpulkan
komponen media pembelajaran. Produk akan dirancang
dengan pola yang diinginkan setelah kompetensi khusus,
metode, media dan strategi pembelajaran dipersiapkan.
3. Development
Proses menerapkan desain yang telah dirancang pada
tahap desain. Tim yang terdiri dari ahli media dan ahli
materi selanjutnya memvalidasi produk yang sudah
dirancang. Kritik dan saran dari validator nantinya akan
digunakan sebagai pedoman untuk perbaikan media yang
lebih baik.
4. Implementation
Proses penelitian mencakup penerapan atau pengujian
produk yang telah divalidasi. Media pembelajaran yang
dihasilkan dari penelitian ini mengharuskan siswa

menguji produk.
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5. Evaluating

Langkah terakhir yang diambil oleh peneliti untuk
menyempurnakan produk yang telah dibuat. Hasil
implementasi akan menunjukkan apakah respon siswa
terhadap produk tersebut sudah sesuai atau belum.
Evaluasi dari peneliti bertujuan untuk memastikan dan
mendistribusikan produk (Rayanto & Sugiyanti, 2020).

Peneliti memilih model pengembangan ADDIE karena
model tersebut efektif, efisien dan mudah dipahami. Selain
itu, model tipe ADDIE sesuai dengan konsep pada
penelitian ini yang merancang media pembelajaran
(instructional design). Pengembangan produk akan
dilakukan secara sistematis dalam setiap proses
pembuatannya sampai siap untuk digunakan.

B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan

Tahap dalam model ADDIE media pembelajaran pada
penelitian pengembangan ini, sebagai berikut (Muflihah,
2022):

1. Analysis
Pengembangan media pembelajaran berbasis website
untuk mata pelajaran fisika meliputi:

a. Analisis Kebutuhan Materi

Studi literatur dan wawancara guru fisika

dilakukan untuk mencari informasi kebutuhan siswa
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dalam pembelajaran. Peneliti memilih materi pokok
momentum dan impuls yang disesuaikan dengan
kurikulum 2013. Materi yang diambil dengan
memperhatikan kompetensi dasar, indikator dan
tujuan pembelajaran.
b. Analisis Kebutuhan Media

Software yang dimanfaatkan dalam
pengembangan Physik harus akurat dan sesuai
kebutuhan. Peneliti sebelumnya melakukan analisis
software, yaitu kelebihan dan kekurangan software
yang akan digunakan. Berdasarkan hasil analisis
peneliti mendapatkan software yang mudah diakses

melalui handphone maupun laptop/komputer.

2. Design
a. Media Website
Desain flowchart dan desain storyboard digunakan
untuk merancang media pembelajaran berbasis
website (Muflihah, 2022).
1) Desain Flowchart
Desain flowchart menggambarkan alur proses
sistem dalam program media pembelajaran. Alur

flowchart dapat dilihat pada Gambar 3.2.
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Halaman
Menu Utama

Tidak

Memilih
menu materi

Ya

Halaman

Tidal

Memilih
menu video

menu materi

Halaman

Tidalk'

Menu video

Memilih Ya Halaman
menu latihan Menu latihan | |
Tidak I
Memilih Ya Halaman
menu TTS Menu TTS B
Tidak I
Memilih Ya Halaman

menu Tokoh

Menu Tokoh

Gambar 3. 2. Desain flowchart Physik

2) Desain Storyboard
Desain storyboard berfungsi menjelaskan
posisi dan layout sebuah program dalam media
pembelajaran.
b. Rencana Pembelajaran
Perencanaan yang baik dari guru adalah kunci
keberhasilan pembelajaran, oleh karena itu peneliti
harus mempersiapkannya dengan baik. RPP yang
dirancang oleh peneliti mencakup kegiatan dari awal
pembelajaran hingga penutup pembelajaran. Soal
untuk uji coba dirancang untuk mengukur tingkat
pemahaman siswa terhadap materi.
3. Development
Pada tahap ini, apa yang sudah direncanakan pada
media

direalisasikan. = Pembuatan
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pembelajaran yang akan divalidasi melalui uji coba media
oleh tim ahli media dan materi. Tujuannya untuk
mengetahui apakah media dan soal berfungsi dengan baik.
Validasi dari tim ahli sebagai alat untuk menentukan
media tersebut layak atau tidak.
Implementation

Media yang sudah dinyatakan valid akan di uji coba
kepada siswa. Metode uji coba yang digunakan dalam
bentuk pretest dan posttest. Peneliti akan menggunakan
respons siswa selama uji coba untuk menentukan apakah
produk yang dibuat layak atau tidak.
Evaluation

Evaluasi didasarkan pada kritik yang dikumpulkan
oleh peneliti. Produk yang telah direvisi akan diproduksi

dan disebarluaskan untuk kepentingan pembelajaran.

C. Uji Coba Produk

1.

Desain Uji Coba

Desain uji coba penelitian dimulai dari pengambilan
sampel menggunakan sampling total, teknik pengambilan
sampel dari populasi digunakan semua karena jumlah
populasi yang kurang dari 100 dan untuk perbandingan
lebih minat mana antara XI MIA 1 dan XI MIA 2(Sugiyono,
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3.

2017). Adanya media Physik diharapkan mampu
meningkatkan hasil belajar siswa.
Subjek Uji Coba
Sasaran dari penelitian pengembangan ini adalah
siswa kelas XI MIA MA Sunan Prawoto Sukolilo Pati yang
terdiri dari dua kelas. Kelas MIA 1 terdiri dari 31 laki-laki
dan MIA 2 terdiri dari 38 perempuan. Dua Kkelas tersebut
nantinya digunakan semua sebagai kelas eksperimen dan
dibandingkan kelas mana yang lebih minat dan mengalami
peningkatan hasil belajarnya.
Instrumen Pengumpulan Data
1. Angket /Kuesioner
Angket  atau  kuesioner adalah  teknik
pengumpulan data dimana responden diminta untuk
memberikan  tanggapan  melalui  serangkaian
pertanyaan atau pernyataan tertulis (Sugiyono, 2017).
Menurut Khunaeni et al, (2020) tujuan
penggunaan angket adalah untuk mengumpulkan data
kelayakan media validasi dari ahli materi, ahli media
serta untuk mengetahui respon siswa terhadap media
yang dikembangkan (Khunaeni et al., 2020). Jenis
angket yang digunakan adalah angket terstruktur.
Angket jenis ini menggunakan skala likert untuk

menyediakan beberapa opsi jawaban penilaian.
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2. Tes
Tes terdiri dari pertanyaan yang digunakan untuk
mengukur pengetahuan, keterampilan, bakat dan
kemampuan diri seseorang (Muflihah, 2022). Dua jenis
tes yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu,
pretest dan posttest. Tes ini digunakan untuk
mengevaluasi hasil belajar siswa dan menunjukkan

seberapa efektif media yang telah dikembangkan.

Teknik Analisis Data
Produk yang dikembangkan akan di uji coba dalam
beberapa tahap, yaitu tahap validitas, instrumen tes, minat,
dan hasil. Data yang diperoleh diproses dengan teknik
analisis deskriptif. Data kualitatif dari hasil observasi dan
wawancara kemudian diolah secara kuantitatif dengan
menggunakan angket validasi, angket respons siswa dan
tes. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut :
1. Analisis Data Validitas Ahli
Angket validitas dari tim ahli media dan ahli
materi yaitu 2 dosen UIN Walisongo dan 1 guru MA
Sunan Prawoto akan dianalisis menggunakan skala
bertingkat/skala likert. Kriteria skala likert dapat
dilihat pada Tabel 3.1.
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Tabel 3. 1. Kriteria skala Likert untuk Validasi

(Novitasari, 2019)

Kategori Kriteria
4 Sangat Valid (SV)
3 Valid (V)
2 Kurang Valid (KV)
1 Tidak Valid (TV)

Skor untuk masing-masing kategori dihitung

dengan rumus Persamaan 3.1 (Akbar, 2013).

NP = % x 100% 1
Keterangan :
NP = nilai persentase yang dicari
R = skor yang diperoleh
SM = skor maksimal

Nilai persentase yang sudah dihasilkan
dikonversikan dalam bentuk tabel persentase yang
disajikan pada Tabel 3.2 (Sugiyono, 2017).

Tabel 3. 2. Tabel persentase untuk Validasi

Persentase(%) Kriteria
85<x <100 Sangat Valid (SV)
70 < x <85 Valid (V)
50<x<70 Kurang Valid (KV)

0<x<50 Tidak Valid (TV)
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Data interval dianalisis dengan menghitung rata-
rata skor jawaban dari responden ditinjau melalui
interval hasil skor jawaban responden yang mungkin
dari angka 1-4, kemudian dapat ditentukan hasil skor

masuk kategori/ zona daerah mana (Sugiyono, 2017).

Analisis Instrumen Tes
Uji prasyarat instrumen tes dilakukan dengan
beberapa uji sebagai berikut.
1) Validitas Ahli
Penilaian angket validitas ahli dari dua dosen
UIN Walisongo dan satu guru MA Sunan Prawoto
berdasarkan skala likert. Kriteria skala likert dapat

dilihat pada Tabel 3.3.

Tabel 3. 3. Kriteria skala Likert untuk Validasi
(Siregar, 2013)

Kategori Kriteria
4 Sangat Valid (SV)
3 Valid (V)
2 Kurang Valid (KV)
1 Tidak Valid (TV)
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Skor untuk masing-masing kategori dianalisis
menggunakan Aiken’s V. Indeks Aiken’s V dapat
dilihat pada Persamaan 3.2 (Akbar, 2013).

- xS (3.2)
n(c—1)
Keterangan :

S = r—Lo

r = Angkayang diberikan oleh penilai

Lo = Angka paling rendah skala validitas

n = Banyaknya indikator instrumen

¢ = Angka penilaian tertinggi

V= Indeks Aiken's V

Kriteria pengkajian yg berlaku apabila V < 1,
maka instrumen dinyatakan tidak valid (Aiken,
1985).

2) Validitas Butir Soal
a) Uji Validitas
Angket validitas butir soal dapat dianalisis
dengan menggunakan product moment. Rumus
yang digunakan Persamaan 3.3.
3 ny XY —YX)Y (3.3)
nIXZ X2 /nTy? - TV

Txy
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Keterangan :

ryy = Korelasi antara variabel X dan 'Y

X =variabel independen

Y =variabel dependen

n = banyak sampel

Kriteria pengkajian yang berlaku apabila
Thitung > Ttabel» Maka koefisien terdistribusi
normal dengan Kketentuan taraf signifikan 5%
(Sugiyono, 2017).
b) Uji Reliabilitas

Reliabilitas instrumen tes essay dapat diuji
menggunakan rumus Alfa Cronbach karena jenis
datanya interval/essay (Sugiyono, 2017). Rumus

yang digunakan dapat dilihat Persamaan 3.4.

k > Si2
1= (—) 1-=—
=1 St (3.4)
Keterangan :
k = mean kuadrat antara subjek
Z s, = Mean kuadrat kesalahan
L

St varian total

Kriteria pengkajian yang berlaku apabila

Thitung > Ttaber» Maka instrumen dinyatakan
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reliabel dengan ketentuan taraf signifikan 5%
(Sugiyono, 2017).
c) Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran adalah pengukuran untuk
mengetahui seberapa sukar soal yang digunakan.
Rumus yang digunakan untuk mengukur tingkat
kesukaran dapat dilihat pada Persamaan 3.5

(Sugiyono, 2017).

TK = i (3.5)
SMI
Keterangan :
TK = tingkatkesukaran
X = Rata-rata skor jawaban butir soal
SMI = Skor maksimum ideal

Kriteria tingkat kesukaran butir soal terdapat
pada Tabel 3.4.
Tabel 3. 4. Klasifikasi Tingkat Kesukaran Soal

No. Range Tingkat Kategori
Kesukaran

1. 0,00<x<0,30 Sukar

2. 0,30<x< 0,70 Sedang

3. 0,70<x < 1,00 Mudah

Soal yang mempunyai indeks kesukaran 0,3 -

0,7 atau sedang adalah soal yang dianggap baik.
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d) Daya Pembeda

Daya pembeda adalah pengukuran untuk
mengetahui sejauh mana instrumen dapat
membedakan siswa yang memiliki kompetensi
dengan siswa yang belum. Rumus yang digunakan

sesuai dengan Persamaan 3.6 (Novitasari, 2019).

X4—X .
pp =K% (36)
Keterangan :
DP = DayaPembeda
)?A = Rata-rata skor jawaban siswa
kelompok atas
)?B = Rata-rata skor jawaban siswa
kelompok bawah
SMI = Skor maksimum ideal

Kriteria daya beda butir soal dapat dilihat pada
Tabel 3.5.
Tabel 3. 5. Kriteria Daya Beda

(Arikunto, 2010)

No. Range Tingkat Kategori
Kesukaran

1. 0,00<x < 0,30 Jelek

2. 0,30<x< 0,70 Sedang

3. 0,70<x < 1,00 Baik
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3. Analisis Data Minat
Data minat dalam penelitian diperoleh dari angket
minat siswa MIA 1 dan MIA 2. Skor dari angket
tersebut akan dianalisis dengan menggunakan skala
bertingkat/skala likert. Kriteria skala likert dapat
dilihat pada Tabel 3.9.

Tabel 3. 6. Kriteria skala Likert untuk Minat

(Novitasari, 2019)

Kategori Kriteria
4 Sangat Minat (SM)
3 Minat (M)
2 Kurang Minat (KM)
1 Tidak Minat (TM)

Skor yang didapat, dijumlahkan dan digunakan
untuk memperoleh persentase minat dengan

persamaan (3.7) :

P = % x 100% (37)
Keterangan :
P = Nilai Akhir
A = Jumlah siswa yang menjawab pilihan

(setuju atau tidak setuju)
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B = Jumlah siswa
Nilai persentase yang sudah dihasilkan
dikonversikan dalam bentuk tabel persentase yang

disajikan pada Tabel 3.7 (Wardah, 2018).

Tabel 3. 7. Tabel Skor Interval Tertutup untuk Minat

Persentase (%) Kriteria
85<x <100 Sangat Minat (SM)
70 <x <85 Minat (M)
50<x<70 Kurang Minat (KM)
0 <x<50 Tidak Minat (TM)

Data interval dianalisis dengan menghitung rata-
rata skor jawaban dari responden ditinjau melalui
interval hasil skor jawaban responden yang mungkin
dari angka 1-4, kemudian dapat ditentukan hasil skor

masuk kategori/zona daerah mana (Sugiyono, 2017).

Analisis Data Hasil
Uji hasil dilakukan dengan melihat hasil tes siswa
setelah belajar menggunakan media website

momentum dan impuls. Analisis data hasil dapat dicari

42



dengan menggunakan beberapa uji sebagai berikut

(Muflihah, 2022):

a)

b)

Uji Normalitas

Penelitian ini menggunakan Liliefors untuk
menentukan nilai dari uji normalitas. Uji
normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah
kelas tersebut berdistribusi normal atau tidak.
Rumus yang digunakan sesuai Persamaan 3.8

sebagai berikut :

gy Yoo f? (38)
=1 fa
Keterangan :
X? = Chikuadrat
fo = Frekuensihasil pengamatan
fn = Frekuensi yang diharapkan
k = banyaknya kelas interval

Kriteria pengkajian yang berlaku apabila
X?hitung < X?taper, maka populasi berdistribusi
normal dengan ketentuan taraf signifikan 5% dan
dk = K — 1 (Sugiyono, 2017).

Uji N-gain

Uji N-gain dilakukan untuk mengetahui

efektivitas hasil belajar siswa. Rumus yang

digunakan Persamaan 3.9 sebagai berikut :
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— (Xakhir) - (Xawal) (3-9)

9

Keterangan :

(9) = Tingkat Hasil

100 — (Xawal)

(Xaknir) = Nilai rata-rata Tes Awal

(Xawa) = Nilai rata-rata Tes Akhir

Tabel 3. 8. Kriteria Pencapaian N-gain

(Novitasari, 2019)

Skor rata-rata Kriteria
0,00<x < 0,30 Rendah
0,30<x< 0,70 Sedang
0,70<x <1,00 Tinggi
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BAB1V

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

A. Hasil Pengembangan Produk Awal

Hasil penelitian menghasilkan situs website yang
berfungsi sebagai media pembelajaran pada materi
momentum dan impuls. Media pembelajaran ini
dinamakan Physik dirancang khusus untuk siswa kelas
XI SMA/MA. Validitas, minat dan hasil belajar dari
website tersebut telah teruji. Sebagai upaya untuk
meningkatkan hasil belajar siswa, media Physik ini
diharapkan dapat memudahkan siswa untuk
mengakses materi dan mengoptimalkan penggunaan
handphone saat belajar.

Berdasarkan model pengembangan ADDIE,
penelitian dilakukan dalam beberapa tahapan
(Rayanto & Sugiyanti, 2020):

1. Analisis
Peneliti mengumpulkan data dan informasi
dari berbagai sumber dengan melakukan
wawancara dan studi kasus baru dari berbagai
jurnal. Tujuan analisis untuk mengetahui keadaan

lapangan selama pembelajaran dan kebutuhan
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yang dibutuhkan. Hasil wawancara dengan guru
fisika menunjukkan bahwa meskipun kurikulum K-
13 telah diterapkan, implementasinya belum
optimal. Sekolah memberikan siswa kebebasan
untuk menggunakan handphone mereka dengan
tujuan mendorong mereka untuk lebih termotivasi
dan inovatif dalam belajar. Peneliti menawarkan
metode pembelajaran fisika baru yang dikemas
dalam bentuk website. Menurut bu Rizka Zuliyanti,
S.Pd. (guru fisika), tawaran ini adalah hal baru yang

harus dicoba.

Desain

Alur  pemrograman pembuatan media
pembelajaran yang akan dibuat, diketahui melalui
desain tampilan storyboard dan dan flowchart
(Gambar 3.2). Tiga software, yaitu html, css dan php
membantu proses realisasi pembuatan media.
Bagian pengembangan menunjukkan
implementasi hasil media pembelajaran yang telah
dikembangkan. Sistem yang dipakai adalah
operating sistem android dan laptop, sehingga

Physik bisa dipakai pada laptop dan android.

46



3. Development
Peneliti merancang semua elemen yang
diperlukan untuk menunjang media yang
dikembangkan menjadi valid. Salah satu tindakan
yang dilakukan diantaranya :
a. Implementation Desain
1) Halaman Home
Gambar 4.1, 4.2 dan 4.3 menunjukkan
tampilan awal yang muncul saat media
pembelajaran pertama kali dibuka atau
diakses. Tampilan awal terdapat contoh
penerapan materi dalam kehidupan sehari-
hari serta beberapa kalimat motivasi. Nama
website terletak di sisi kiri atas dan
penunjang informasi website terletak di sisi

kanan atas.

physik

WELCOME TO PHYSICS ASIK

Visi tanpa
“eksekusi hanya
sebuah halusinasi

Gambar 4. 1 Menu Home
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Visi tanpa
“eksekusi hanya

sebuah halusinasi

Gambar 4. 2 Desain Menu Home

F aksi = -F recksi

Gambar 4. 3 Desain Menu Home

2) Halaman Materi
Menu materi dapat digunakan untuk
mempelajari beberapa materi tentang
momentum dan impuls, yang terdiri dari
empat sub materi : momentum, impuls,
hubungan momentum impuls dan
tumbukan. Menu materi dapat dilihat pada

Gambar 4.4.
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C 5 masupaschifphyse/n
physik

A.Momentum clan Impuls

1.Momentum

Gambar 4. 4 Desain Halaman Materi

3) Halaman Video
Halaman video terdiri dari 4 video yang

berisi penjelasan materi dan praktik
pembuktian dilengkapi grafik. Halaman
video dapat dilihat pada Gambar 4.5.

A

Gambar 4. 5 Desain Halaman Video
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4) Halaman Latihan Soal
Latihan soal disajikan dalam bentuk
powerpoint interaktif terdiri dari soal
pilihan ganda dan essay disertai penjelasan
di dalamnya. Siswa dapat mencoba latihan
untuk melihat seberapa pemahaman
materi. Halaman latihan soal dapat dilihat

pada Gambar 4.6.

Gambar 4. 6 Desain Halaman Latihan

5) Halaman TTS
Teka-teki santuy berisi 17 soal yang
disajikan dalam bentuk TTS berbantu
wordwall. Halaman TTS dapat dilihat pada
Gambar 4.7.
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Crossword
Teka-Teki Santuy Momentum & Impuls

Use the clues to solve the crossword.
Tap on a word and type in the answer.

Gambar 4. 7 Desain Halaman TTS

6) Halaman Tokoh
Tokoh yang berjasa dalam menemukan
rumus atau materi, baik tokoh eropa
maupun islam terangkum dalam menu
tokoh. Halaman tokoh dapat dilihat pada
Gambar 4.8 sebagai berikut.

Gambar 4. 8 Desain Halaman Tokoh
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b. Pembuatan Instrumen

Instrumen media pembelajaran physik
terdiri dari angket wvalidasi dan respon
terhadap produk. Data angket validasi
diperoleh dari ahli media dan ahli materi yaitu
dua dosen UIN Walisongo dan satu guru fisika,
sedangkan respon terhadap produk diperoleh
dari siswa. Data ini kemudian dianalisis sesuai
kebutuhan.

Penyusunan tes hasil belajar didasarkan
kisi-kisi soal yang mengacu pada indikator
pembuatan soal. Dua jenis tes yang digunakan
yaitu, pretest dan posttest. Penyusunan kisi-Kkisi

soal dapat dilihat pada Lampiran 5.

c. Validasi Kelayakan Produk

Media yang telah dikembangkan harus diuji
kelayakan produk oleh ahli yang berkompeten
di bidang media dan materi. Tujuan validasi
adalah untuk menilai kelayakan media dan
mempertimbangkan  rekomendasi  untuk
kualitas hasil yang lebih baik. Validasi
dilakukan dengan angket yang berisi beberapa

komponen penilaian. Penilaian ahli media

52



terdiri dari empat komponen, yaitu kelayakan
desain, efektivitas media, bahasa dan
kesesuaian kebutuhan siswa. Penilaian ahli
materi terdiri dari tiga komponen, yaitu
kesesuaian kebutuhan siswa, keakuratan dan

kemutakhiran materi serta bahasa.

1) Validasi Ahli Media

Validasi oleh ahli media dilakukan
dengan tujuan untuk mengetahui kualitas
media yang dibuat dari perspektif desain
media. Validator memberikan penilaian
menggunakan angket validasi yang dibuat
sesuai dengan rubrik penilaiannya. Validasi
media dilakukan oleh Bapak Agus
Sudarmanto, M.Si., dan Ibu Susilawati,
M.Pd., selaku dosen UIN Walisongo
Semarang serta Ibu Rizka Zuliyanti,
S.Pd.,selaku guru fisika MA Sunan Prawoto.

Tabel 4.1 menunjukkan hasil validasi
ahli terhadap media pembelajaran Physik
pada materi momentum dan impuls untuk
meningkatkan minat dan hasil belajar

siswa kelas XI MA Sunan Prawoto, dan
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untuk informasi lebih lanjutnya tertera

pada Lampiran 9.

Tabel 4. 1 Hasil Validasi Ahli Media

No. Indikator Validator Rata- Persentase Kategori
1 2 3 rata
1 Kelayakan 3 3 3 3 75% Valid
desain
2 Keefektifan 4 4 3 3,667 92% Sangat
Media Valid
3 Bahasa 4 4 4 4 100% Sangat
Valid
4 Kesesuaian 4 4 4 4 100% Sangat
Kebutuhan Valid
Siswa
Jumlah 14,67 92% Sangat
Valid

Penilaian  validator ahli  media
menyatakan validasi kelayakan
memperoleh nilai sebesar 92%. Mengacu
pada Tabel 3.2 menunjukkan bahwa media

Physik siap untuk digunakan dengan revisi.

2) Validasi Ahli Materi
Validasi ahli materi dilakukan untuk
mengetahui kualitas media yang dibuat dan
kualitas isi materi. Ahli materi melakukan

penilaian dengan menggunakan angket
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yang dibuat sesuai dengan rubrik penilaian.
Validator sama dengan yang ahli media
bertanggung jawab untuk melakukan
validasi materi.

Hasil validasi materi pada media
pembelajaran Physik materi momentum
dan impuls untuk mengetahui minat dan
hasil belajar siswa kelas XI MA Sunan
Prawoto disajikan pada Tabel 4.2 dan
untuk informasi lebih lanjut lihat Lampiran

11.

Tabel 4. 2 Hasil Validasi Ahli Materi

No. Indikator Validator Rata- Persentase Kategori
1 2 3 rata

1. Kesesuaian 4 4 4 4 100% Sangat

Kebutuhan Valid
Siswa

2. Keakuratan 4 3 3 333 83% Valid
dan

Kemutakhiran

Materi

3. Bahasa 4 4 4 4 100% Sangat

Valid

Total 11,33 94% Sangat

Valid

Penilaian  validator ahli  materi
menyatakan validasi kelayakan media
memperoleh nilai sebesar 94%. Mengacu

pada Tabel 3.2 hasil data menunjukkan
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bahwa media Physik siap untuk digunakan
dengan revisi.
d. Kelayakan Instrumen Tes
1) Uji Validitas Isi

Uji wvaliditas isi diaplikasikan pada
instrumen tes diuji validitasnya sebelum di
uji coba ke siswa. Validitas isi berfungsi
untuk meninjau kevalidan instrumen tes
yang digunakan. Angket validitas diberikan
kepada dua dosen UIN Walisongo dan satu
guru fisika MA Sunan Prawoto.

Angket validasi soal mempunyai tiga
indikator penilaian, yaitu : indikator isi,
konstruksi, dan bahasa penulisan soal.
Hasil validasi instrumen tes terhadap
media pembelajaran Physik pada materi
momentum dan impuls untuk
meningkatkan minat dan hasil belajar
siswa kelas XI MA Sunan Prawoto dapat
dilihat pada Tabel 4.3.

Tabel 4. 3. Validitas Isi

Kriteria Nomor Soal Jumlah
Valid 1,3,4,5,6,8,9,10,11,12,14,1 16
5,16,18,19,20
Invalid 2,7,13,17 4
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Berdasarkan Tabel 4.3 mengenai nilai
validitas isi, maka peneliti memperbaiki
empat soal dan menggunakan 20 soal
tersebut untuk di uji cobakan ke kelas XII
sebelum nantinya dipakai untuk uji coba ke
kelas XI.

2) Uji Validitas Butir Soal

Validitas butir soal ini adalah tahap
validitas kedua setelah validitas dari ahli,
berfungsi  untuk  meninjau  tingkat
kevalidan soal. Uji validitas diberikan ke
kelas XII yang sebelumnya diberi
pembelajaran untuk mengingat materi
terlebih dahulu. Hasil validasi butir soal

tertera pada Tabel 4.4.

Tabel 4. 4. Validitas Butir Soal

Kriteria Nomor Soal Jumlah
Valid 1,2,5,7,8,12,13,14,15,16, 18 11
Invalid 3,4,6,9,10,11,17,19,20 9

3) Uiji Reliabilitas
Uji reliabilitas soal diaplikasikan untuk

mengukur kekonsistenan dari instrumen
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4)

tes. Hasil perhitungan reliabilitas soal

dapat dilihat pada Tabel 4.5.

Tabel 4. 5 Perhitungan Reliabilitas

Jumlah Varian Total Reliabilitas
24,85 0,369

Hasil perhitungan reliabilitas pada
Tabel 4.5 menunjukkan bahwa
Thitung (0,369) > Tiqper(0,361),  sehingga

dapat dinyatakan data tersebut reliabel.

Tingkat Kesukaran

Data yang digunakan untuk uji tingkat
kesukaran berasal dari nilai uji butir soal ke
kelas XII. Perolehan hasil tertera pada
Tabel 4.6 yang menunjukkan terdapat 5
soal kriteria mudah, 13 kriteria sedang
serta 2 soal sukar. Hasil analisis secara
keseluruhan dapat dilihat pada Lampiran
25.

Tabel 4. 6 Tingkat Kesukaran

Kriteria Nomor Soal Jumlah
Sukar 9 1
Sedang 1,3,5,7,8,10,11,12,13,14,15, 15
16,17,18,19
mudah 2,4,6,20 4
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5) Daya Beda
Daya beda berfungsi untuk mengukur
perbedaan kemampuan siswa. Perolehan
hasil tertera pada Tabel 4.7 yang
menunjukkan terdapat dua soal baik, dua
belas soal sedang, dan enam soal jelek.
Hasil data keseluruhan dapat dilihat pada

Tabel 4.7.

Tabel 4. 7 Daya Beda

Kriteria Nomor Soal Jumlah
Baik 1,5 2
Sedang 2,6,7,8,11,12,13,14,15,16, 12
17,18
Jelek 3,4,9,10,19,20 6

Berdasarkan semua data instrumen
mengenai nilai validitas soal, validitas butir
soal, reliabilitas, tingkat kesukaran dan
daya beda, didapatkan hasil sebelas soal
baik untuk digunakan. Peneliti hanya
menggunakan  sepuluh  soal untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar
siswa kelas XI. Satu soal nomor dua belas
tidak dipakai karena sepuluh soal tersebut

sudah mewakili C1-Cé.
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B. Hasil Uji Coba Produk

Tahap wuji coba produk mencakup tahap
implementation. Media yang dikembangkan diuji
cobakan di kelas menggunakan perlakuan
pembelajaran yang sama. Pembelajaran eksperimen
dua kelas dengan media Physik. Sepuluh soal pretest
diberikan kepada kedua kelas untuk mengukur tingkat
pengetahuan awal siswa tentang materi impuls dan
momentum. Pembelajaran selesai, kedua kelas akan
diberikan soal posttest yang terdiri dari sepuluh soal
essay. Data yang dihasilkan kemudian akan diuji
normalitas dan uji N-Gain. Selain mengidentifikasi hasil
belajar siswa, penelitian ini juga bertujuan untuk
mengetahui minat siswa kelas XI MIA kemudian data
diproses untuk menentukan perbandingan
berdasarkan karakteristik kelas XI.

1. Minat
Media pembelajaran yang selesai
dikembangkan dan divalidasi oleh tim ahli,

kemudian diuji cobakan ke siswa kelas XI.

Tujuannya adalah untuk mengetahui tingkat minat

terhadap media berdasarkan hasil minat siswa

kelas XI MIA 1 dan kelas XI MIA 2.
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Hasil minat dari siswa terhadap media
pembelajaran Physik untuk materi momentum dan
impuls dapat dilihat melalui Tabel 4.8 dan Tabel 4.9
hasil angket minat yang diisi oleh siswa
mendapatkan rata-rata 79% kelas MIA 1 dan 88%
kelas MIA 2. Rata-rata skor 195 terletak pada
daerah minat untuk kelas XI MIA 1 dan 269 terletak
pada daerah sangat minat untuk kelas XI MIA 2.
Data tersebut dapat disimpulkan lebih minat kelas
XI MIA 2 dibandingkan kelas XI MIA 1. Data lebih
lengkapnya disajikan pada Lampiran 12.

Tabel 4. 8 Hasil Minat XI MIA 1

No. Pernyataan Total Persentase
A. Perasaan Senang
1.  Materi Physik merupakan hal baru 99 80%
bagi saya
2.  Saya berminat untuk belajar 96 77%
menggunakan media Physik
Persentase Rata-Rata 195 79%

Hasil angket minat yang telah disebar ke siswa
dari empat belas point hanya ada dua point
indikator minat. Hasil rata-rata nilai terendah dari
dua pernyataan adalah saya berminat untuk
belajar menggunakan media Physik. Data dapat
dilihat pada Tabel 4.9 lebih lengkapnya dapat
dilihat pada Lampiran.
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Tabel 4. 9 Hasil Minat XI MIA 2

No. Pernyataan Total Persentase
A. Perasaan Senang
1.  Materi Physik merupakan hal baru 135 89%
bagi saya
2. Saya berminat untuk belajar 134 88%
menggunakan media Physik
Persentase Rata-rata 269 88%

2. Hasil Belajar
1) Analisis tahap awal

Analisis tahap awal berdasarkan hasil nilai
pretest yang diperoleh dari kedua kelas, data
kemudian akan diuji tingkat normalitas
sebelum adanya perlakuan khusus yang
diberikan. Kelas MIA 1 dan MIA 2 menerima
nilai tertinggi 70, dan nilai terendah 30. Rata-
rata yang diperoleh kelas XI MIA 1 sebesar 49
lebih rendah dari kelas XI MIA 2 yang sebesar
49,44. Data lengkapnya pada Lampiran 15.

Perhitungan uji normalitas kelas XI MIA 1
dan kelas XI MIA 2 sebelum adanya perlakuan,
data yang digunakan untuk analisis berasal
dari data hasil pretest dari kedua kelas tersebut
(Lampiran 14). Pengujian normalitas dianalisis

menggunakan persamaan 3.8.
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Hasil uji normalitas tersaji dalam Tabel

4.10.

Tabel 4. 10 Hasil uji normalitas Data pretest

Kelas X2nitung  X%taper Keterangan
XIMIA 1 0,0939 0,1591 normal
XI MIA 2 0,0898 0,1437 normal

2)

Berdasarkan Tabel 4.10 diperoleh
X2 hitung < X?tqper- Hal itu menandakan bahwa
data yang diperoleh terdistribusi normal
Perhitungan lebih lengkap dari uji normalitas

data pretest tertera pada Lampiran 16.

Analisis tahap akhir

Data posttest yang diberikan kepada kedua
kelas digunakan sebagai dasar untuk analisis
tahap akhir. Pemberian perlakuan sama
terhadap kedua kelas, ternyata memberikan
dampak yang berbeda terhadap hasil posttest
yang diperoleh. Nilai tertinggi yang diperoleh
kelas XI MIA 1 sebesar 86 dan kelas XI MIA 2
sebesar 90, sedangkan nilai terendah yang
diperoleh kelas XI MIA 1 sebesar 60 dan 65

untuk XI MIA 2. Nilai rata-rata yang diperoleh
63



untuk kelas XI MIA 1 sebesar 77,54 lebih
rendah dari kelas XI MIA 2 yang memperoleh
81,07. Data lebih lengkapnya bisa dilihat pada
Lampiran 14.

Analisis data yang digunakan meliputi uji

normalitas dan uji N-Gain.

Uji Normalitas Data Posttest

Data yang digunakan untuk uji
normalitas berasal dari nilai posttest setelah
pembelajaran. Perolehan hasil tertera pada
Tabel 4.11 yang menunjukkan X2y, <
X2, aper- Hasil tersebut diperoleh untuk kelas XI
MIA 1 dan XI MIA 2, data yang diperoleh
terdistribusi normal. Perhitungan lebih
lengkap dari uji normalitas data posttest dapat

dilihat pada Lampiran 17.

Tabel 4. 11. Hasil Uji Normalitas Data Posttest

Kelas thitung thabel Ket.
XIMIA 1 0,11067 0,15913 Normal
XI MIA 2 0,14169 0,14373 Normal
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b.

Uji N-Gain

Uji N-Gain dilakukan bertujuan untuk
mengetahui adanya peningkatan hasil belajar
dari kelas XI MIA 1 nilainya sebesar 0,55 dan
kelas XI MIA 2 sebesar 0,62. Hasil perhitungan
menggunakan persamaan 3.9 tertulis pada
Tabel 4.12 berpedoman dari Tabel kriteria 3.8
menunjukkan bahwa baik dari kelas XI MIA 1
dan kelas XI MIA 2 masuk dalam kategori
sedang. Kesimpulannya bahwa media Physik
efektif untuk digunakan. Hata data dapat dilihat
pada Tabel 4.12 dan data lebih lengkap tersaji
dalam Lampiran 17 dan Lampiran 18.

Tabel 4. 12. Hasil Uji N-Gain

Kelas Xpretest Xposttest N-Gain Ket
XIMIA 1 49 77,54839 0,553554 Sedang
XIMIA2 49,44736842 81,0789474 0,62331 Sedang

3) Analisis Soal Kognitif

Hasil uji kemampuan kognitif siswa
kelas XI MIA 1, dapat dilihat pada Gambar 4.9
dan Gambar 4.10 untuk kelas XI MIA 2.
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Gambar 4. 9 Kognitif XI MIA 1
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Gambar 4. 10 Kognitif XI MIA 2

Hasil terendah dari enam taksonomi
bloom adalah pretest C5-C6. Hasil tersebut
karena kemampuan kognitif siswa masih pada

level rendah (low order thinking).
C. Revisi Produk

Validator memberikan penilaian dan saran

terkait media yang dikembangkan. Tujuan dari saran
66



tersebut diberikan oleh validator untuk memastikan

output pengembangan media memenuhi standart

kualitas media tinggi dan baik. Revisi dari beberapa

saran validator yang telah diperbaiki dan untuk lebih

jelasnya telah dipaparkan sebagai berikut.

(1) Perbaikan  gambar logo terkesan cuma
menjelaskan Physik. Gambar harus diganti contoh
penerapan dalam kehidupan sehari-hari. Gambar

dapat dilihat pada Gambar 4.12a dan 4.12b.

R T RN LS -

weksekusi hya _
sebuah halusinasi

Gambar 4. 11 a. Sebelum Revisi
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Visi tfanpa
“eksekusi hanya

sebuah halusinasi

b) Sesudah Revisi

(2) Penggunaan kata-katanya di F = m.a dan F;g =
—Freqrsi Kurang tepat. Kalimat diganti yang lebih
baik. Lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 4.13

Fzt F=m.u

bogend v o
i 1 pavy
an
% A
v B
whu =l i ', S=wW/i
ARl o ol b

Gambar 4. 12. a) Sebelum Revisi
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b) Sebelum Revisi

(3) Perbaikan gambar proses peristiwa tumbukan
dibuat horizontal semua. Lebih jelasnya dapat

dilihat pada Gambar 4.14.

b) Sesudah Revisi
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(4) Perbaikan rumus disamakan, misal pakai vektor
semua atau sebaliknya. Perbaikan dapat dilihat

pada Gambar 4.15.

O L ey > o

E. Hulbunmen imauls carsran Maomcntun

C.Tumbukon

[ A S

Gambar 4. 14. a) Sebelum Revisi

o o R e G g T R B W L ) e D il S ] R

b) Sesudah Revisi

D. Kajian Produk Akhir

Diadaptasi dari model Raiser & Mollenda
(1967), kategori penelitian ini termasuk kategori jenis
R&D (Research & Development). Tujuan adanya
penelitian adalah untuk mengetahui tingkat kevalidan

dari media yang telah dikembangkan. Hasil produk
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penelitian berupa website Physik materi momentum
dan impuls untuk meningkatkan minat dan hasil
belajar siswa. Ada lima tahapan arahan prosedur
ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation
dan Evaluation) yang diguanakan dalam proses
pengembangan media.

Peneliti menganalisis potensi dan kebutuhan
proses pembelajaran. Studi pustaka untuk merancang
materi yang mungkin diaplikasikan ke media Physik.
Hasil wawancara dengan guru fisika MA Sunan
Prawoto menguatkan pemilihan materi yang mengacu
pada kurikulum K-13. Media Physik menjadi hal baru
bagi guru dan pihak sekolah MA Sunan Prawoto, oleh
karena itu pihak sekolah antusias mendukung
terhadap terciptanya media Physik. Kebutuhan materi
yang diperlukan sudah tersedia. Peneliti melanjutkan
analisis kebutuhan media dengan merancang fitur-fitur
yang dibutuhkan.

Rancangan lengkap fitur, tombol dan sistem
termasuk dalam tahap desain. Peneliti membagi desain
dalam dua kategori: kategori desain flowchart dan
desain storyboard. Flowchart digunakan untuk

menjelaskan alur pengoperasian sistem. Storyboard
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menggambarkan keseluruhan halaman atau tampilan
dari setiap part website.

Tahap terlama di part pembuatan media
dimana membutuhkan banyak konsentrasi tinggi.
Media yang sudah jadi tidak langsung digunakan untuk
pembelajaran, namun harus melewati proses validasi
tim ahli terlebih dahulu. Penilaian validasi terfokus
pada tiga substansi yaitu Bapak Agus Sudarmanto, M.Si
dan Ibu Susilawati, M.Pd sebagai validator dari dosen
fisika UIN Walisongo, kemudian Ibu Rizka Zuliyanti,
S.Pd sebagai guru fisika MA Sunan Prawoto. Media
yang dibuat berhasil masuk dalam kategori sangat
valid menurut penilaian validator. Ditinjau dari aspek
desain media dan materi, validator memberikan
beberapa saran untuk meningkatkan kualitas media
yang dikembangkan. Saran dari validator tersematkan
dalam pembahasan revisi produk. Media yang telah
direvisi atas saran validator siap dan dapat digunakan
untuk pembelajaran.

Pelaksanaan uji coba (implementation) media
ditujukan ke siswa kelas XI MIA MA Sunan Prawoto
memberikan respons yang sangat baik. Uji coba
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui minat

belajar. Minat siswa kelas XI MIA 1 dan kelas XI MIA 2
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sebagai kelas uji coba perbandingan menggunakan
Physik juga memberikan respons baik terhadap minat
media yang dikembangkan. Hasil angket yang telah
diisi oleh siswa, media Physik mendapat nilai
persentase sebesar 79% kelas XI MIA 1 dan 88% kelas
XI MIA 2. Merujuk Tabel Kriteria minat, maka
persentase minat siswa masuk dalam kategori minat
kelas XI MIA 1 dan sangat minat untuk kelas XI MIA 2,
dilihat pada Tabel 4.8 dan Tabel 4.9.

Validasi dan minat media telah didapatkan
hasilnya, langkah selanjutnya adalah menentukan
keefektifan media yang bisa dilihat dari perolehan hasil
akhir setelah pembelajaran. Peneliti menggunakan dua
kelas untuk uji coba yaitu kelas XI MIA 1 dan XI MIA 2,
keduanya sama-sama menjadi kelas eksperimen.
Peneliti memberikan perlakuan yang sama dari kedua
kelas untuk mendapat perbandingan hasil belajar.
Peneliti memberikan pretest dengan kualitas dan
kuantitas soal yang sama untuk mengetahui
kemampuan awal yang dimiliki dari kedua kelas. Hasil
yang diperoleh menunjukkan keadaan normal Tabel
4.11. Siswa kelas XI MIA 1 kurang antusias
bersemangat, sedangkan kelas XI MIA 2 sangat

antusias dengan adanya pembelajaran model baru.
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Media dikemas dalam bentuk website yang simpel
digunakan dimana saja, terlebih ketika siswa dapat
belajar sambil bermain. Menu TTS dibuat seperti
permainan TTS seperti TTS di Kkertas, hal itu
menjadikan menu TTS menjadi menu favorit yang
paling menarik dan disukai siswa. Perlakuan sama
pada kedua kelas yang notabenya beda karakter
tentunya dapat berpengaruh terhadap hasil belajar
yang didapatkan setelah adanya pembelajaran.
Sepuluh soal essay untuk posttest dengan
kategori sama diberikan kepada kedua kelas. Soal
tersebut dibuat dengan tingkat C1-C6, artinya soal
mampu digunakan mengukur hasil belajar siswa. Soal
yang telah dikerjakan siswa kemudian di analisis untuk
mengetahui adanya peningkatan hasil belajar siswa.
Hasil yang diperoleh menunjukkan keadaan normal
untuk uji normalitas posttest. Tabel 4.12 hasil belajar
dari kedua kelas tersebut berbeda, kelas XI MIA 1 lebih
rendah sebesar 77,54 dibanding kelas XI MIA 2 sebesar
81,07. Minat belajar dapat terlihat ketika hasil belajar
dari kelas XI MIA 1 lebih rendah dari kelas XI MIA 2.
Hasil data yang diperoleh menunjukkan nilai minat
sebesar 79% untuk kelas XI MIA 1 dan 88% untuk kelas
XI MIA 2. Merujuk Tabel 3.7 kriteria pencapaian
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menunjukkan bahwa media Physik masuk dalam
kategori sangat minat, dapat dilihat pada Tabel 4.8 dan
Tabel 4.9.

Tujuan akhir akhir penelitian adalah untuk
mengetahui perbandingan minat dan nilai hasil belajar
dari kedua kelas. Novianti Muspiroh dalam jurnalnya
memberikan pernyataan bahwa:

“siswa perempuan cenderung lebih peduli dengan studi
dan mereka bekerja keras daripada siswa laki-laki”
(Khaleel, 2017).

Hasil data akhir menunjukkan bahwa terlihat
bahwa siswa perempuan lebih berminat dan aktif
mengikuti proses pembelajaran dibandingkan dengan
siswa XI MIA 1, sehingga hasil belajar XI MIA 2 lebih
tinggi. Peningkatan hasil belajar siswa XI MIA 2 sebesar
0,62 meningkatnya lebih signifikan dibanding siswa XI
MIA 1 sebesar 0,55. Perhitungan data lengkapnya
dapat dilihat pada Tabel 4.16. Kesimpulannya bahwa
diantara dua kategori tersebut tidaklah memiliki
perbedaan yang signifikan, namun hal tersebut
menandakan bahwa minat dan hasil belajar siswa
masih perlu ditingkatkan lagi. Treatment yang perlu
dilakukan adalah dengan membiasakan siswa untuk

belajar dan membuat inovasi belajar, sehingga ketika

75



siswa dihadapkan oleh sebuah problem siswa akan

tertantang untuk cari tahu dan menyelesaikannya.

100 77.54 81.07

80

60 49 49.45

40

20 I I
0

XIMIA1 XIMIA 2 XIMIA 1 XIMIA 2

Pretest Posttest

Gambar 4. 15 Grafik Perbandingan Hasil Belajar

Pembaruan (updating) penelitian ini dari
penelitian sebelumnya adalah fitur menarik yang lebih
lengkap (pemaparan materi, contoh soal, video
penjelasan dilengkapi grafik, TTS, Tokoh) website bisa
diakses  baik  melalui  handphone  maupun
komputer/laptop. Media website ini juga memiliki
kekurangan antara lain : materi yang ditampilkan
terbatas hanya satu materi dan website hanya dapat di

akses dengan internet.

Hasil penelitian Muspiroh (2020) didapatkan
bahwa hasil belajar siswa XI MIA 2 lebih baik dari siswa
XI MIA 1 dengan perbandingan 79,21 siswa XI MIA 2
dan 65,40 siswa XI MIA 1. Pembaruan penelitian Physik
ini didapatkan bahwa hasil belajar antara siswa XI MIA
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1 dan XI MIA 2 sebesar 77,54 siswa XI MIA 1 dan 81,07
siswa XI MIA 2, sehingga masih tinggi hasil belajar XI
MIA 2.

Hasil analisis soal kognitif telah didapatkan
terlihat bahwa mengalami peningkatan setelah
penelitian dilakukan. Hasil analisis kognitif terendah XI
MIA 1 yaitu pada nilai C3 sebesar 75%, C5 sebesar 73%
dan C6 sebesar 79%. Analisis kognitif terendah XI MIA
2 yaitu pada nilai C4 sebesar 79%, C5 sebesar 77% dan
C6 sebesar 81%. Hal tersebut karena kemampuan
siswa masih pada level rendah (low order thinking) dan
desain media yang masih kurang lengkap. Data

lengkapnya dapat dilihat pada Gambar 4.9 dan 4.10.
Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari bahwa masih terdapat
kekurangan dalam penelitian yang dilakukan, baik
dalam hal komponen media yang dbuat maupun saat
uji coba lapangan. Keterbatasan ini disebabkan oleh
beberapa kendala, bukan sebab unsur kesengajaan.
Keterbatasan kelas yang hanya dua kelas adalah
kendala utama yang berdampak signifikan pada hasil
penelitian. Fokus materi pengembangan media hanya

satu materi, sehingga pemanfaatan media kurang
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efektif. Produksi media melalui link website sudah bisa
diakses semua orang, namun hostingnya masih

numpang hosting MA Sunan Prawoto.
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BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian telah selesai dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa :

1. Hasil prototype pengembangan media
pembelajaran Physik materi momentum dan
impuls berupa website yang dapat diakses dengan
android maupun laptop/komputer dengan variasi
banyak pilihan menu, diantaranya materi, video,
latihan soal, TTS dan Tokoh.

2. Validitas media sebesar 92% diperoleh dari ahli
media dan ahli materi 94% masuk kategori sangat
valid.

3. Minat siswa berdasarkan karakteristik kelas XI
MIA 1 sebesar 79% dalam kategori minat dan kelas
XI MIA 2 sebesar 88% dalam kategori sangat minat.
Berdasarkan data tersebut dapat diketahui lebih
tinggi minat kelas XI MIA 2 dibandingkan kelas XI
MIA 1.

4. Peningkatan hasil belajar diketahui dari
implementasi ke siswa dengan perolehan sebesar

0,55 untuk kelas XI MIA 1 dan 0,62 untuk kelas XI
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MIA 2. Berdasarkan data peningkatan hasil belajar
yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa
perbandingan peningkatan hasil belajar kedua

kelas lebih tinggi siswa kelas XI MIA 2.
B. Saran

Peneliti memiliki beberapa saran berdasarkan hasil

penelitian :

1. Menambah lebih banyak materi untuk memenuhi
kebutuhan siswa.

2. Perluadanyainovasi pembuatan website yang lebih
interaktif dan menarik.

3. Media pembelajaran Physik perlu diuji coba
dengan skala lebih luas dengan materi yang

berbeda.
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Lampiran 5 : Kisi-kisi

Kisi-Kisi Soal Pre-Test Post-Test Materi Momentum dan Impuls

Jenis Sekolah MA Sunan Prawoto Alokasi Waktu 60 menit

Mata Pelajaran FISIKA Jumlah Soal 10 soal

Program/Kelas XI MIA Bentuk Soal Essay/Uraian

Kurikulum K-13 Penyusun Khoirun Nisak

Tahun Pelajaran 2023/2024

Kompetensi Materi Indikator Level No
Dasar Kognitif | Soal

Menyebutkan beberapa contoh benda C1 1
yang menerapkan konsep impuls
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3.1. Menerapkan
konsep

momentum  dan
impuls, serta
hukum kekekalan
momentum dalam
kehidupan sehari-

hari

Momentum

Impuls

Menunjukkan karakteristik dari C2
momentum dengan benar

Menganalisis peristiwa tumbukan C4
menggunakan konsep hukum kekekalan
momentum

Menganalisis hukum kekekalan C4
momentum dalam kehidupan sehari-

hari

Merumuskan besar koefisien restitusi C5
dalam masalah tumbukan

Menerapkan persamaan hukum C3

kekekalan momentum momentum pada

peristiwa tumbukan
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4.1. Melakukan
percobaan
sederhana yang
berkaitan dengan
momentum dan

impuls

Mengintegrasikan hukum kekekalan C5 7
momentum pada peristiwa tumbukan

Menjelaskan konsep impuls momentum C2 8
dan keterkaitan antara keduanya

Menentukan momentum total benda C3 9
yang terbelah menjadi dua bagian

Merancang langkah kerja yang tepat C6 10

pada peristiwa tumbukan
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Lampiran 6 : Kartu Soal

KARTU SOAL URAIAN
Jenis Sekolah : MA Sunan Prawoto Kelas/ Semester ¢ XI/2
Mata Pelajaran  : FISIKA Penyusun : Khoirun Nisak

STANDAR KOMPETENSI BUKU SUMBER : Modul Pembelajaran SMA Fisika Kelas XI
KOMPETENSI DASAR 1. Berikan tiga contoh serta alasannya alat yang digunakan dalam
3.1. Menerapkan konsep prinsip impuls!
momentum dan impuls, serta
hukum kekekalan momentum
dalam kehidupan sehari-hari
4.1. Melakukan percobaan
sederhana yang berkaitan dengan
momentum dan impuls
MATERI KUNCI JAWABAN
Momentum dan Impuls a. Helm
INDIKATOR SOAL Pada setiap helm dilapisi dengan bahan yang lunak dan agak
Menyebutkan beberapa contoh tebal. Hal ini berguna untuk memperpanjang waktu k keti
benda yang menerapkan konsep keterjadi kecelakaan. Jinturan menjadi lebih kecil, sehingga
impuls kepala terhindarran menjadi lebih kecil, sehingga kepala

terhindarran menjadi lebih kecil, sehingga kepala terhindar dari

rasa sakit dan luka yang lebih parah.

b. Matras

98



Matras digunakan sebagai alas saat melakukan olahraga (gulat,
yoga, senam lantai, dsb) yang terbuat dari bahan yang ringan,
agak tebal dan tentunya lunak. Hal ini berguna untuk
memperpanjang waktu kontak tubuh dengan lantai ketika
terjatuh. Jika waktu kontak lebih panjang, gaya impuls dari
benturan menjadi lebih kecil sehingga bagian tubuh yang
terbentur akibat terjatuh terhindar dari rasa sakit dan luka yang
lebih parah.

Palu

Palu didesain terbuat dari bahan yang keras seperti besai. Hal ini
berguna untuk memperpendek waktu kontak palu dengan paku.
Jika waktu kontak lebih pendek, gaya impuls dari benturan
menjadi lebhih besar, sehingga paku yang dipukul akan lebih
mudah tertancap. Contoh lainnya : air bag, body mobil, sarung
tinju, bola, tongkat baseball, tongkat golf, dan sebagainya.
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KARTU SOAL URAIAN

Jenis Sekolah MA Sunan Prawoto Kelas/ Semester ¢ XI/2

Mata Pelajaran FISIKA Penyusun Khoirun Nisak
STANDAR KOMPETENSI BUKU SUMBER : Modul Pembelajaran SMA Fisika Kelas XI
KOMPETENSI DASAR 2. Perhatikan pernyataan berikut!

3.1. Menerapkan konsep momentum
dan impuls, serta hukum kekekalan
momentum  dalam  kehidupan
sehari-hari

4.1. Melakukan percobaan
sederhana yang berkaitan dengan
momentum dan impuls

1) Sebuah perubahan impuls

2) Sebuah besaran fisika yang
perkalian antara massa dan
benda

3) Merupakan besaran skalar

4) Sebuah besaran vektor

5) Adanya benda bermassa yang
kecepatan tertentu

Dari pernyataan diatas, manakah

karakteristik dari momentum ....

menyatakan
kecepatan

suatu

bergerak dengan

yang merupakan

MATERI
Momentum dan Impuls

INDIKATOR SOAL

Siswa mampu mengelompokkan
karakteristik dari momentum
dengan benar

KUNCI JAWABAN

2,4dan5
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KARTU SOAL URAIAN

Jenis Sekolah MA Sunan Prawoto Kelas/ Semester X1/2

Mata Pelajaran FISIKA Penyusun Khoirun Nisak
STANDAR KOMPETENSI BUKU SUMBER : Modul Pembelajaran SMA Fisika Kelas XI
KOMPETENSI DASAR 3. Perhatikan gambar dibawah ini!
3.1 Menerapkan konsep

momentum dan impuls, serta
hukum kekekalan momentum
dalam kehidupan sehari-hari
4.1. Melakukan percobaan
sederhana yang berkaitan
dengan momentum dan impuls

Mg — 3

Setelah terjadi tumbukan, keduanya berbalik arah dengan

kecepatan v,’ = —2 m/s dan vy’ = 4 m/s, maka kecepatan benda
B sebelum tumbukan adalah ...
MATERI KUNCI JAWABAN Penyelesaian :
Momentum dan Impuls myv, + mvg = muv'y + mev'y
INDIKATOR SOAL Diket: my, = 4 kg 4)(3) + 3)(wp)
Menganalisis peristiwa mg =3 kg =((4H)(-2)
tumbukan menggunakan v, = 3ﬂ +(3)#)
konsep hukum kekekalan s 12 +3vp = -8+ 12
m
momentum v,=-2— 12+ 3v; =4
, S 3vg = -8
v'g=4m/s
Ditanya: v, .7 vp = —3 m/s




KARTU SOAL URAIAN

Jenis Sekolah : MA Sunan Prawoto Kelas/ Semester ¢ XI/2

Mata Pelajaran  : FISIKA Penyusun : Khoirun Nisak
STANDAR KOMPETENSI BUKU SUMBER : Modul Pembelajaran SMA Fisika Kelas XI
KOMPETENSI DASAR 4. Perhatikan gambar berikut!
3.1 Menerapkan konsep
momentum dan impuls, serta 8 "
hukum kekekalan momentum
dalam kehidupan sehari-hari k k

4.1. Melakukan percobaan
sederhana yang berkaitan dengan

momentum dan impuls Dua orang anak berada dalam sebuah perahu bermassa 100 kg

yang sedang bergerak ke arah kanan dengan kelajuan 10 m/s.
Jika anak A bermassa 50 kg dan anak B bermassa 30 kg, kelajuan
perahu saat anak melompat depan dengan kelajuan 1,5 m/s

adalah ...
MATERI KUNCI JAWABAN Penyelesaian :
Momentum dan Impuls Diketahui : Pada saat B melompat yang
INDIKATOR SOAL mp = 100 kg terlibat yaitu :
Menganalisis hukum kekekalan vp = 10 ms kelompok pertama, anak B
momentum dalam kehidupan my =50 kg (massanyam,; = 30 kg)
sehari-hari mgp =my; =30 kg
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v'g =v, =—-1,5m/s
Ditanya : kecepatan perahu setelah
anak B meloncat (v'g)

kelompok kedua, anak A + perahu
(massanya m,, maka m, adalah
massa perahu + anak A. m, =

100 + 50 = 150 kg)

kecepatan awal anak A dan B sama
dengan kecepatan perahu yaitu 10
m/s.

myvq + myv, = mlvll + mzv’Z
30(10) + 150(10) = 30(-1,5) + 150
v,

1800 = -45+150 v/,
, 1800 +45

= =12
vy 150 ,3m/s
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KARTU SOAL URAIAN

Jenis Sekolah : MA Sunan Prawoto Kelas/ Semester ¢ XI/2
Mata Pelajaran  : FISIKA Penyusun . Khoirun Nisak
STANDAR KOMPETENSI BUKU SUMBER : Modul Pembelajaran SMA Fisika Kelas XI

KOMPETENSI DASAR

3.1 Menerapkan konsep
momentum dan impuls, serta
hukum kekekalan momentum
dalam kehidupan sehari-hari

4.1. Melakukan percobaan
sederhana yang berkaitan
dengan momentum dan impuls

5. Sebuah benda jatuh bebas dari ketinggian 4 m di atas lantai.
Kemudian bola tersebut memantul kembali dengan ketinggian 1
m/ berapakah koefisien restitusi antara bola dan lantai?
Termasuk tumbukan apa?

hy =4m
hy=1m

MATERI KUNCI JAWABAN Penyelesaian
Momentum dan Impuls Dik: h;=4m _ [
INDIKATOR SOAL h,=1m a) e= |-
Merumuskan besar koefisien Dit:a)e..? [
restitusi dalam masalah b) jenis tumbukan ...? €=z
tumbukan e = \/ﬁ
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=0,5

b) Karena nilai e yang dihasilkan 0,5 atau
% , maka pada soal ini termasuk
tumbukan lenting sebagian dimana nilai

O<e<1
KARTU SOAL URAIAN

Jenis Sekolah MA Sunan Prawoto Kelas/ Semester X1/2

Mata Pelajaran FISIKA Penyusun Khoirun Nisak
STANDAR KOMPETENSI BUKU SUMBER : Modul Pembelajaran SMA Fisika Kelas XI
KOMPETENSI DASAR 6. Perhatikan gambar dibawabh ini!
3.1. Menerapkan konsep my = 0,6 kg mg = 0,4 kg
momentum dan impuls, serta — ,//_ ™,
hukum kekekalan | ) [ g |

momentum dalam kehidupan
sehari-hari

4.1. Melakukan percobaan
sederhana yang berkaitan
dengan momentum dan

7N
\ ﬁ' 3

N\ i N i

Bola A bergerak ke arah kanan dengan kecepatan 2 m/s menumbuk

bola B yang sedang diam, jika setelah tumbukan bola A dan B
menyatu, kecepatan masing-masing bola setelah tumbukan adalah ...

impuls

MATERI KUNCI JAWABAN Penyelesaian

Momentum dan Impuls Karena setelah bertumbukan kedua bola
INDIKATOR SOAL Diketahui : menyatumaka v’y = v, = v’
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Menerapkan persamaan my, =0,6kg myv, + mpvg = muv'y + mev'y
hukum kekekalan mg = 0,4 kg = (my + mp)v'
momentum momentum pada vy=2kg 0,6(2)+0,4(0)=(0,6+0,4)v’
peristiwa tumbukan vg =0kg 1,2=1v
Ditanya : kecepatan bola A dan B v'=12m/s
setelah tumbukan (v', dan v'})
KARTU SOAL URAIAN
Jenis Sekolah MA Sunan Prawoto Kelas/ Semester ¢ XI/2
Mata Pelajaran FISIKA Penyusun Khoirun Nisak
STANDAR KOMPETENSI BUKU SUMBER : Modul Pembelajaran SMA Fisika Kelas XI
KOMPETENSI DASAR 7. Perhatikan gambar berikut
3.1. Menerapkan konsep e —
momentum dan impuls, serta '
hukum  kekekalan momentum

dalam kehidupan sehari-hari
4.1. Melakukan percobaan
sederhana yang berkaitan dengan

momentum dan impuls

o H-

! h

Balok yang massanya 960 g digantungkan vertikal pada tali,
lalu peluru bermassa 40 g dengan kecepatan mendatar v
menumbuk balok sehingga bersama-sama dengan balok naik
setinggi 80 cm seperti gambar diatas. Besar kecepatan v adalah

MATERI

KUNCI JAWABAN

I Penyelesaian :
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Momentum dan Impuls

INDIKATOR SOAL
Mengintegrasikan hukum
kekekalan momentum pada
peristiwa tumbukan

Diketahui :

m, =960 g = 0,96 kg

my, =40g = 0,04 kg

v, =0
v, =vm/s
vy=v,=7
h=80cm=0,8m

Ditanya:v...?

Mula-mula cari kecepatn balok
dan paku menggunakan Hukum
Kekekalan Energi mekanik. EM;
merupakan energi mekanik saat
balok benda di titik terendah dan
ketinggiannya bernilai minimal.
EM, ketika balok benda dititik
tertinggi dan kecepatan bernilai
minimum.
EM; = EM,
1 2
Emvb =mgh
v’ =,/2gh
=,/2.10.0,8
=16
=4m/s
Hukum Kekekalan Momentum
m,v, + myv, = myv', + myv',
004v+0=0,04v" +0967v

0,04v=17
0,04v=4m/s
4
V= 0,04
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| v=100m/s

KARTU SOAL URAIAN
Jenis Sekolah : MA Sunan Prawoto Kelas/ Semester ¢ XI/2
Mata Pelajaran  : FISIKA Penyusun : Khoirun Nisak
STANDAR KOMPETENSI BUKU SUMBER : Modul Pembelajaran SMA Fisika Kelas XI
KOMPETENSI DASAR 8. Benda bermassa 2 kg bergerak dengan kecepatan 2 m/s ke
3.1. Menerapkan konsep utara. Sedangkan benda lain bermassa 3 kg bergerak dengan

momentum dan impuls, serta
hukum kekekalan momentum
dalam kehidupan sehari-hari

4.1. Melakukan percobaan
sederhana yang berkaitan dengan
momentum dan impuls

kecepatan 1 m/s ke utara. Besarnya momentum totalnya adalah

MATERI
Momentum dan Impuls

INDIKATOR SOAL
Menjelaskan konsep impuls
momentum dan keterkaitan
antara keduanya

KUNCI JAWABAN Penyelesaian :

Diket: m; = 2 kg Ptot = Mq. V1 + My U,
v, =2m/s Prot = 2.2+ 3.1
m, =3kg Peot =4 +3
v, =1m/s DPiot = 7 kg.m/s

Ditanya : peot .- ?
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KARTU SOAL URAIAN

Jenis Sekolah : MA Sunan Prawoto Kelas/ Semester ¢ XI/2
Mata Pelajaran  : FISIKA Penyusun . Khoirun Nisak
STANDAR KOMPETENSI BUKU SUMBER : Modul Pembelajaran SMA Fisika Kelas XI

KOMPETENSI DASAR

3.1. Menerapkan konsep
momentum dan impuls, serta
hukum kekekalan momentum
dalam kehidupan sehari-hari
4.1. Melakukan percobaan
sederhana yang berkaitan
dengan momentum dan impuls

9. Benda X bergerak dengan kecepatan v tiba-tiba pecah menjadi dua
bagian dengan masing-masing besar momentumnya adalah p; dan
p»- Kedua bagian tersebut bergerak saling tegak lurus. Jika besar
momentum awal adalah p, tentukan persamaan yang benar!

,MATERI
Momentum dan Impuls

INDIKATOR SOAL
Menentukan momentum total
benda yang terbelah menjadi
dua bagian

KUNCI JAWABAN ' = Jp2 +p2

I 2 2 1/2
p' =@ +p°)
p=p )

p=(p?+p.2) 72
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KARTU SOAL URAIAN

Jenis Sekolah MA Sunan Prawoto Kelas/ Semester X1/2

Mata Pelajaran FISIKA Penyusun Khoirun Nisak
STANDAR KOMPETENSI BUKU SUMBER : Modul Pembelajaran SMA Fisika Kelas XI
KOMPETENSI DASAR 10. Dalam sebuah praktikum yang bertujuan untuk mengetahui
3.1 Menerapkan konsep koefisien restitusi tumbukan, disediakan bola bekel dan
momentum dan impuls, serta meteran. Rancanglah langkah kerja yang dapat dilakukan untuk
hukum  kekekalan momentum mengetahui koefisien restitusi dengan alat dan bahan tersebut!

dalam kehidupan sehari-hari

4.1. Melakukan percobaan
sederhana yang berkaitan dengan
momentum dan impuls

MATERI
Momentum dan Impuls

INDIKATOR SOAL
Merancang langkah kerja yang
tepat pada peristiwa tumbukan

KUNCI JAWABAN

1) Menjatuhkan bola bekel dari ketinggian tertentu, misalnya 1,2
meter di atas lantai mendatar. Gunakan meteran untuk
mengukur ketinggiannya

2) Amati dan beri tanda pada pentulan pertama bola bekel. Ukur
tinggi pantulan menggunakan meteran.

3) Hitung kecepatan bola bekel sebelum dan sesudah tumbukan
menggunakan persamaan gerak jatuh bebas, yaitu v = \/2gh

4) Kecepatan bola bekel sebelum dan sesudah tumbukan

digunakan untuk menentukan koefisien bola bekel tersebut.
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Lampiran 7 : Lembar Soal

PENILAIAN

(MOMENTUM DAN IMPULS)
MADRASAH ALIYAH SUNAN PRAWOTO
J1. K. Hasyim No.03 Desa Prawoto Sukolilo

Petisjuk Pesgisian

o Besdoaluh terleieh dubulu scbelum sseapenyaban soal

o Bialah adentitin pada lembar jawabun yang tersedia

o Kerjaki soal dengs schaik-Baknye Mulsilsh dengan mengorjakes soal yang mesendt Ands
sl teekebib dabulu, kemudian dilanjer ke sosl yung lebid

o Tuls jawaban secars sodenstis des jelis pada lembar jswaban yang tensalia

¢ Kenalia wal deogan mowlis e jewabun

o Teluti jawabun Ands scbelum dikisssgelion

Kerjahan sool-sond dibaweh ini dewgan bense!

L. Berikan Gs conlod serta alassmaya alat yang digunakan dadsss prinkip ispud
R S e

1) Schush perububun impals

2) Schush bewanm fadks yang menyatakan pesbalion antars susss dan Keceputan sests bends
3) Merupakan bern skalur

4) Schusd besarss veloor

5) Adsnya bends bermisa yung berpensk dengas kecepatin levlentu

Duars permyatsan distes, manakah yang merupakan berskiennik dan somenan
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. Perhatikan gaabar dibawsh ini!
Setelah tevjadi tusboie, Kodusya berbalik and
dergan kecepatin v, = ~2m/s daa vy’ =

4 m/s, maka kecepetan beads B scbehim

Peshuikan gaethar berikat
Do orurg anak besiada dalien scbaab perabis bermscsa
100 kg yusg sodang bergerak ke drah Lunses dengan
¢ & Kelgusen 10 ms. Jikn sk A berssania 50 by dun anak
B bormassa 30 kg, Relayi perdbu ssal sk melosspal
depan desgan kelsjuan |,S m's adulah .

. Scbuah beada jauh bebes dani ketinggion & m di ats lestsi
Kermudian bobs terscbat menanul kesnibah dengan kefingeies |
' berapukad kocfisen retmusi atars bols des lanui?
Temuasuk iumdukan gpe?
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me=06kg my = 04kg  Bola Abengerak ke arab kanan dengan keoepatan
2 /s menumbuk bola B yung sodeng dam, j&a

A - 8 scaclah mumbekan bola A ds B menyuty,
Kevepatan musang-masing bola sctelad umbukin

Buldk yiy massanya 960 g dapniunghan vertal pads il
lalu pelur bermaisa 40 g dergan keoepémun ssesdater v
meatmbok bulok schisgps bersamu-sama desgan balok mik
wctitggi H0 con seperts wambar dutas. Beiar Kecepatan v adsluh

Beaa by 2 kg berperak deagan kecepatin 2 ms ke utees. Sedsmgien bends Liin bersstssa
3 kg bergerak deagan Kecopatan | s ke utees, Besaraya momentus tolalnya adalah ..
Juwabuan :

. Bemda X bergerak desgan kecepatin v libadba pecah menjadi dus bagian desgan musang-sssing
B momestumnys adalsh p, dan p,. Kedea bagun terscbut bergerak saling 1quk has. Jda
bosar awal adalah p, tetdukan p Yo bosa!

Juwaban -
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10, Dalam schush prakiibis wng bemgjusn ik mengelahion Rosloasn redlil il
disediakan bols bekel dan meteran. Rancasglih lamghih kera yisy dipst dilslukan ntu
senpelahu koefnio nestri dengas alil dis balan ersebu!

Jurwaban :

SELAMAT MENGERIAKAN (@)
.. Wk ik kamu Gk dlapu mecihant Allah, yakinlah bedvaw Allch seldhat ™.
{HE. Muslim)
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Lampiran 8 : Hasil Wawancara

A. Biodata

Nama Guru
Tanggal Wawancara

Sekolah

B. Hasil Wawancara

: Rizka Zuliyanti, S.Pd
: 24 September 2023

: MA Sunan Prawoto

No. Pertanyaan Jawaban
1. | Apakah sistem | Menggunakan
pembelajaran di sekolah ini | kurikulum K13
menggunakan  kurikulum | karena
2013 atau  kurikulum | kurikulum
merdeka belajar? merdeka baru
diterapkan di
kelas X
2. | Apakah kurikulum tersebut | Iya
sudah benar-benar
diterapkan dalam proses
pembelajaran fisika?
3. | Apa saja yang digunakan | Buku paket, dan
untuk sumber belajar di | LKS
dalam pembelajaran?
4. | Apakah dengan sumber | Bisa, tetapi
belajar  tersebut sudah | masih kurang.
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mampu mendobrak
wawasan dan pengetahuan

bagi siswa?

Apa kriteria sumber belajar | Belajar  yang

yang baik menurut | menyenangkan

bapak/ibu? dan tidak
membosankan

Apakah sebelum memulai | Iya

pembelajaran  bapak/ibu

membuat bahan ajar atau

media pembelajaran

sendiri?

Apakah ada media yang | Proyektor,

mendukung pembelajaran? | speaker aktif,
buku paket,
smartphone,
wifi

Apa penggunaan media | Sudah,

sudah berfungsi secara

optimal?

Bagaimana respon siswa
selama proses

pembelajaran berlangsung?

Baik, terkadang
masih ada yang
tidak

memperhatikan
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10.

Apakah ada kesulitan saat
siswa menerima

pembelajaran?

Terkadang,
tergantung

mood siswa

11. | Kesulitan apa saja yang | Materi yang
bapak/ibu hadapi saat | sulit dan siswa
proses pembelajaran | kurang minat
berlangsung? dalam belajar

12. | Bagaimana bapak/ibu | Belajar dengan
mengatasi kesulitan yang | berbagai
dialami siswa? sumber dan

kuis

13. | Apakah materi momentum | Ilya.  Dibagian
dan impuls termasuk salah | membedakan
satu materi yang dianggap | jenis
sulit? tumbukannya.

14. | Bagaimana cara bapak/ibu | Dengan metode
menarik perhatian atau | kuis tanya
minat siswa untuk belajar? | jawab dan poin

15. | Apakah dengan media | Sudah baik,
pembelajaran yang | tetapi masih
digunakan hasil belajar | ada sebagian

siswa sudah baik?

siswa yang nilai
hasil belajarnya

dibawah KKM
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16. | Apakah sekolah | Iya
menyediakan fasilitas
internet?

17. | Apakah peraturan dari | Iya boleh,
pihak sekolah | asalkan di jam
memperbolehkan siswanya | belajar hp tidak
untuk membawa | dimainkan
handphone? selagi tidak

diizinkan

18. | Apakah dari pihak sekolah | Iya
mengizinkan  handphone | alhamdulillah
untuk media belajar di | sudah
sekolah? dimanfaatkan
Dan misalkan iya, apakah | dengan baik.
sudah dimanfaatkan oleh
siswa dengan baik?

19. | Bapak/ibu menggunakan | Memberikan
handphone untuk | informasi,
keperluan apa saja? penunjang

pembelajaran

20. | Bagaimana menurut | Setuju
bapak/ibu misalnya

handphone dimanfaatkan
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sebagai media

pembelajaran?

21.

Apakah bapak/ibu pernah

menggunakan media
berupa website
pembelajaran?

Belum pernah
kalau membuat

sendiri.

22.

Bagaimana jika materi fisika
disajikan dalam website

pembelajaran pribadi?

Sangat setuju

23.

Apakah menurut bapak/ibu
dengan adanya media
tersbut dapat
membangkitkan minat

belajar siswa?

Iya

Guru Fisika,

Rizka Zuliyanti, S.Pd

Pati, 24 September 2023

Peneliti,
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Lampiran 9 : Validasi Ahli Media

LEMBAR INSTRUMEN PENELITIAN
(VALIDASI OLEH TENAGA AHLI MEDIA)

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN FISIKA PHYSIK (PHYSIC ASIK) PADA
MATERI MOMENTUM DAN IMPULS UNTUK MENINGKATKAN MINAT DAN HASIL
BELAJAR SISWA KELAS XI MA SUNAN PRAWOTO

A. Pengantar

Berkaitan dengan pelal P bangan Media Pembelajaran Fisika

Physik (Physic Asik) pada Materi Momentum dan Impuls untuk Meningkatkan

Minat dan Hasil Belajar Siswa Kelas XI MA Sunan Prawoto, maka peneliti

s

ber untuk

1id

belajaran ini. Bapak/Ibu sebagai

i media p ji
validator dimohon untuk mengisi angket instrumen sesuai aspek substansi
materi. Tujuan penilaian angket adalah untuk mengetahui kesesuaian media yang

dikembangkan dan sebagai pengukur kelayakan media sehingga bisa

dikategorikan layak' untuk pembelajaran. Terimakasih saya paik atas
ketersediaan Bapak/Ibu dalam mengisi angket penilaian ini.
B. Identitas Peneliti
Nama : Khoirun Nisak
NIM  :2008066027
C. Identitas Validator materi

Nama LTl A Wae uds
NIP : \ﬂ'r;oalzmwa\um\
Instansi : OIN M@Mo

Pendidikan : G
D. Petunjuk Penilaian

1. Bapak/lbu diminta memberikan penilaian terhadap media pembelajaran

Physik materi momentum dan impus.

1 1 Tand

2. Penilaian instrumen dari Bapak/lbu akan

sebagai
penyempurnaan media pembelajaran Physik materi momentum dan impuls.
3. Bapak/Ibu diminta untuk memberikan kritik dan saran pada lembar yang

telah disediakan.
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4. Bapak/Ibu diminta menjawab pertanyaan dengan memberikan tanda silang

(X) pada salah satu kolom skor (4,3,2,1). Dengan keterangan :

Presentasi Kriteria
4 Sangat Valid
3 Valid
2 Kurang Valid
1 Tidak Valid

S. Kecermatan penilaian Bapak/Ibu sangat diharapkan dalam penelitian ini.

E. Indikator Instrumen Validitas

VARIABEL INDIKATOR

SKOR

DESKRIPSI

Kelayakan

Desain

(1) Tampilan layout website
menarik

(2) Pemilihan desain warna yang
sesuai

(3) Tata letak tool sudah tepat

(4) Membantu siswa minat belajar

Empat poin di atas terpenuhi

Dua/Tiga poin diatas terpenuhi

Tidak ada poin di atas terpenuhi

Media
Pembelajaran
Physik Materi
Momentum Keefektifan

dan Impuls media
untuk

Meningkatkan

SEES

(1)Pengoperasian yang mudah

(2) Bisa dimanfaatkan untuk
mengembangkan media
pembelajaran

(3) Dapat diakses dengan mudah
(4) Ketepatan dalam memilih
software

pengembangan

website untuk

Tiga poin di atas terpenuhi

Dua poin diatas terpenuhi
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Minat dan Hasil Tidak ada poin diatas terpenuhi

Belajar

(1) Penggunaan bahasa yang

(b

mudah dipahami

Bahasa (2) Bahasa yang digunakan runtut
dan sesuai EYD

(3) Penggunaan font huruf dan
style huruf yang proporsional

(4) Kalimat yang digunakan

sederhana dan komunikatif

Tiga poin di atas terpenuhi

Dua poin di atas terpenuhi

Tidak ada poin di atas terpenuhi

(1) Sesuai dengan jenjang sekolah

- @

menengah atas

Kesesuaian (2) Alur penyajian  materi
Kebutuhan terstruktur
Siswa (3) Membantu siswa |

materi momentum dan impuls
(4) Membantu siswa minat belajar
(5)Sesuai dengan suasana

lingkungan belajar siswa

3 | Empat poin di atas terpenuhi

2 | Tiga/dua poin di atas terpenuhi

1 | Satu poin di atas terpenuhi

F. Kritik & Saran
Yaska Vooagan. Mone
o) \: M.a 2 il ol ingn écrw«- -
o) ‘FaLA»« Fr,ab\« e, ate (A».,/xwuvn

et ke, Uecoua el deven e,
m L T z&aalw kot unAug: )
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G. Kesimpulan

Pengembangan Media Pembelajaran Physik Matert Momentufm dan Impuls
in dinyatakan *) ;
G) Layak digunakan dilapangan tanpa revisi
2. Layak digunakan dilapangan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan

*) lingkari salah satu
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Lampiran 10 : Validasi Ahli Materi

LEMBAR INSTRUMEN PENELITIAN
(VALIDASI OLEH TENAGA AHLI MATERI)

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN FISIKA PHYSIK (PHYSIC ASIK) PADA
MATERI MOMENTUM DAN IMPULS UNTUK MENINGKATKAN MINAT DAN HASIL
BELAJAR SISWA KELAS XI MA SUNAN PRAWOTO

A. Pengantar

Berkaitan dengan pelak P b Media Pembelajaran Fisika

Physik (Physic Asik) pada Materi Momentum dan Impuls untuk Meningkatkan

Minat dan Hasil Belajar Siswa Kelas XI MA Sunan Prawoto, maka peneliti

Vit 14

ber untuk

i media lajaran ini. Bapak/Ibu sebagai

P

lid dimohon untuk

angket instrumen sesuai aspek substansi

materi. Tujuan penilaian angket adalah untuk mengetahui kesesuaian media yang
dikembangkan dan sebagai pengukur kelayakan media sehingga bisa

Larar

jaran. Terimakasih saya paik atas

dikategorikan layak untuk p
ketersediaan Bapak/Ibu dalam mengisi angket penilaian ini.
B. Identitas Peneliti
Nama : Khoirun Nisak
NIM :2008066027
C. Identitas Validator Materi

Nama : Qugilawat

NIP . (98605122019 03 2010
Instansi - UN Walisong o Ssmarang
Pendidikan

D. Petunjuk Penilaian
1. Bapak/Ibu diminta memberikan penilaian terhadap media pembelajaran

Physik materi momentum dan impus.

dig sebagai |

q

2. Penilaian instrumen dari Bapak/Ibu akan

penyempurnaan media pembelajaran Physik materi momentum dan impuls.
3. Bapak/Ibu diminta untuk memberikan kritik dan saran pada lembar yang
telah disediakan.
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4. Bapak/Ibu diminta menjawab pertanyaan dengan memberikan tanda silang

(X) pada salah satu kolom skor (4,3,2,1). Dengan keterangan :
Presentasi Kriteria
4 Sangat Valid
3 Valid
2 Kurang Valid
1 Tidak Valid

5. Kecermatan penilaian Bapak/Ibu sangat

E. Indikator Instrumen Validitas

diharapkan dalam penelitian ini.

VARIABEL INDIKATOR | SKOR

DESKRIPSI

Kesesuaian

Kel h

(1) Alur penyajian  materi
terstruktur

(2) Meningkatkan minat siswa
untuk belajar

(3) Membantu siswa memahami
materi momentum impuls

(4) Sesuai dengan suasana

Siswa

belajar siswa

(5) Memberikan rangsangan

Keakuratan dan

Kemutakhiran

Materi

positif
3 | Empat poin terpenuhi
2 | Dua/Tiga poin terpenuhi
1 | Satu poin terpenuhi
4

(1) Penyajian konsep materi jelas,
lengkap dan sesuai dengan
keilmuan dibidang fisika

(2) Simbol dan notasi ilmiah fisika

disajikan benar dan factual
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Media (3) Contoh dan latihan soal yang

Pembelajaran disediakan sesual

Physik  Materi (4) Latihan soal dan TTS disajikan
Momentum dengan menarik

dan  Impuls 3 | Tiga poin di atas terpenuhi

untuk 2 | Dua poin diatas terpenuhi
Meningkatkan "1 | Tidakada poin diatas terpenuhi
Minat dan Hasil @- (1) Penggunaan bahasa yang
Belajar mudah dipahami

(2) Bahasa yang digunakan runtut
dan sesuai EYD

(3) Penggunaan font huruf dan
Bahasa style huruf yang proporsional

(4) Kalimat yang digunakan

sederhana dan komunikatif

3 | Tiga poin di atas terpenuhi

2 | Dua poin di atas terpenuhi

1 | Satu poin di atas terpenuhi

F. Kritik & Saran
Pubunmn, Wnpuls dan wos-cntan delagan rulal dar HulumiAsadhor

K Ghedoor Oplikaynuy . Prrbonke o wendhs pargaksean /Forrauly -

‘Zaéa @\Mb‘;r 2 hwmbal  becamn ~assa (n) r"‘fhmhl rulsan \R.oérq}@z)
lahhan Sol  debrbmakom Wbabir bhasl \s\anar 4 rauasea -

Yorew Ci-Co. Wedtn vnmendi v eceulenpa n vapbert

Songan Llempn Ginbon rborfon .

G. Kesimpulan

Pengembangan Media Pembelajaran Physik Materi Momentum dan Impuls ini
dinyatakan *) :
1. Layak digunakan dilapangan tanpa revisi
@ Layak digunakan dilapangan dengan revisi
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3. Tidak layak digunakan

*) lingkari salah saty

)
NIP. |9scomw5«m|
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Lampiran 11 : Hasil Validasi Guru

LEMBAR INSTRUMEN PENELITIAN
(TANGGAPAN GURU MATA PELAJARAN FISIKA)

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN FISIKA PHYSIK (PHYSIC ASIK) PADA
MATERI MOMENTUM DAN IMPULS UNTUK MENINGKATKAN MINAT DAN HASIL
BELAJAR SISWA KELAS XI MA SUNAN PRAWOTO

A. Pengantar
Berkaitan dengan pelal Pengembangan Media Pembelajaran Fisika

Physik (Physic Asik) pada Materi Momentum dan Impuls untuk Meningkatkan

Minat dan Hasil Belajar Siswa Kelas XI MA Sunan Prawoto, maka peneliti

bermaksud untuk lidasi media pembelajaran ini. Bapak/Ibu sebagai

lid dimohon untuk isi angket instrumen sesuai aspek substansi

materi. Tujuan penilaian angket adalah untuk mengetahui kesesuaian media yang

dikembangk dan sebagai k kelayak media sehingga bisa

P

dikategorikan layak untuk pembelajaran. Terimakasih saya paik atas

ketersediaan Bapak/Ibu dalam mengisi angket penilaian ini.

B. Identitas Peneliti
Nama : Khoirun Nisak
NIM  :2008066027

C. Identitas Guru Pelajaran Fisika

Nama : 2 kA Ml‘/ANTl,S.Pd»

—_—

NIP :
Instansi M4 Sunan meow
Pendidikan : 9 | = \: 6l

D. Petunjuk Penilaian

1. Bapak/Ibu di berikan penilaian terhadap media pembelajaran

Physik materi momentum dan impus.
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2. Penilaian instrumen dari Bapak/Ibu akan

| O B

q

penyempurnaan media pembelajaran Physik materi momentum dan impuls.

3. Bapak/Ibu diminta untuk memberikan kritik dan saran pada lembar yang

telah disediakan.

4. Bapak/Ibu di

per

Y

d

ikan tanda silang

(X) pada salah satu kolom skor (4,3,2,1). Dengan keterangan :

Presentasi Kriteria
4 Sangat Valid
3 Valid
2 Kurang Valid
1 Tidak Valid

5. Kecermatan penilaian Bapak/Ibu sangat diharapkan dalam penelitian ini.

E. Indikator Instrumen Validitas

VARIABEL

INDIKATOR

SKOR

DESKRIPSI

Siswa

Kesesuaian

Kebutuhan

S

(1) Alur
terstruktur

penyajian  materi
(2) Meningkatkan minat siswa
untuk belajar

@M
materi momentum impuls
(O]
lingkungan belajar siswa
(5) Memberikan
positif

1

siswa

Sesuai dengan suasana

rangsangan

Empat poin terpenuhi

Dua/Tiga poin terpenuhi

Satu poin terpenuhi

o B B )

(1) Penyajian konsep materi jelas,

lengkap dan sesuai dengan

keilmuan dibidang fisika
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Media
Pembelajaran
Physik Materi
Momentum
dan Impuls
untuk
Meningkatkan
Minat dan Hasil

Belajar

Keakuratan dan
Kemutakhiran
Materi

(2) Simbol dan notasi ilmiah fisika
disajikan benar dan factual

(3) Contoh dan latihan soal yang
disediakan sesuai

(4) Latihan soal dan TTS disajikan

dengan menarik

Tiga poin di atas terpenuhi

Dua poin diatas terpenuhi

Tidak ada poin diatas terpenuhi

Bahasa

(1) Penggunaan bahasa yang
mudah dipahami

(2) Bahasa yang digunakan runtut
dan sesuai EYD

(3) Penggunaan font huruf dan
style huruf yang proporsional

(4) Kalimat yang digunakan
sederhana dan komunikatif

Tiga poin di atas terpenuhi

Dua poin di atas terpenuhi

Satu poin di atas terpenuhi

ENE YR

Desain

(1) Tampilan layout website
menarik

(2) Pemilihan desain warna yang
sesuai

(3) Tata letak tool sudah tepat

(4) Membantu siswa minat belajar

Tiga poin di atas terpenuhi

Dua poin di atas terpenuhi

Satu poin di atas terpenuhi

-h»-‘NW)

(1)Pengoperasian yang mudah
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(2) Bisa dimanfaatkan untuk
mengembangkan media

pembelajaran

Keefektifan (3) Dapat diakses dengan mudah
Physik (4) Ketepatan dalam memilih
website software untuk
pengembangan
@ Tiga poin terpenuhi
2 | Dua poin terpenuhi
1 | Satu poin terpenuhi
F. Lembar Penilaian
No. Komponen 1 2 (3] 4
1. | Kesesuaian Kebutuhan Siswa o
2. | Keakuratan dan Kemutakhiran Materi v
3. [ Bahasa 7
4. | Desain v
S. | Keefektifan Physik <7

G. Kritik & Saran
Madia,Wibsle Wi bepak diganakan daln groes Qunilajaren
Varna Aidaamnys erdagu maurt dan \aic yamt pombuat
S lenih Yemmat uni ke ajr cigh.

H. Kesimpulan
Pengemb Media Pembelajaran Physik Materi Momentum dan Impuls ini

dinyatakan *) :
1. Layak digunakan dilapangan tanpa revisi

@Layak ligunakan dilaf dengan revisi
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3. Tidak layak digunakan

*) lingkari salah satu

Pati,.. 4. JU0L........ 2024
Guru Mata Pelajaran Fisika

(A
(ks ianug ¥

NIP.
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Lampiran 12 : Minat Siswa

HAHA [Rﬁ;ﬁﬁlﬂ EEzﬂﬁll Tatal | Fresentare Kakeqori
ArhuaEerlin Futrikrirta Ll 3 T B Sangat Setuju |
Eintan MaulidaMajua k] q T e Sangat Setuju |
Giklan Flarentina k] q T e Sangat Setuju |
Cika SarraPermataDinda q q 2 10134 Sangat Setuju |
DheaMayrilia Fratiui q q 2 10134 Sangat Setuju |
DiraMarlina K] dq T i Sangat Sekuju
Diui Siki Muryani K] k] ] 75 Sekuju
ElaMouitarari 3 k] ] 15 Sekuju
Elira Aprilia dq k] T e Sangat Setuju |
Ella 2ahratul Munauarah q k] T i Sangat Tetuju |
FekivantiMafika Sari q q 2 10134 Sangat Setuju |
FelytaEarly q q 2 1003 Sangak Sekuju
Firca Agilakul Ehairiyah K] k] ] 75 Sekuju
Helianthi ArraDeoantkara 3 q T 23 Sangat Setuju |
I4a2uliana dq k] T e Sangat Setuju |
lkaFama Yanti dq q & A0 Sangat Setuju |
KikiZyakirah Halim q q 2 10134 Sangat Setuju |
Kinantilndriani Pukri 2 q T BEe Sangat Setuju |
Marryalntani Eclla dq dq ] 1003 Sangat Sekuju
Mazidahul Takta K] S 5 L Eourang Sekuju
Melani Dea Aprilia 3 q T B Sangat Setuju |
HMiftahul Jannak dq q & A0 Sangat Setuju |
Miftakhul Khoiroh 3 3 ] 15 Sekuju
Mila Aulia q k] T BEe Sangat Setuju |
Mury Diah Ratna Wati q q 2 10134 Sangat Setuju |
Hanik Apriliani K] k] ] 75 Sekuju
HaylaMurArrafa dq dq ] 1003 Sangat Sekuju
HiladyuElvariyani dq k] T e Sangat Setuju |
Hurul Irkiqomah k] q T e Sangat Setuju |
Fupuk fkika Sari k] q T i Sangat Tetuju |
Fianki Dewi Saputri q q 2 10134 Sangat Setuju |
FeFa'WahyuLlerkari q k] T EE Sangak Sekuju
Sarkiya'WidiyaHMingrik K] k] ] 75 Sekuju
ZarqiaAmanda d q £ 100 Sangat Setuju |
Shafrivatul Ulya k] k] [ 75 Sekuju
Siti Airyah 3 k] ] 15 Sekuju
Sukmafmiliva q q 2 10134 Sangat Setuju |
TranialiaCGahyani q k] T BEe Sangat Setuju |
SKOR 125 1zd £E4
FRESEMTASE F9 i3 ATAFA FEn
KRITERIA el M| Fangat Sckuju
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Lampiran 13 : Lembar Minat Siswa

“~~  LEMBAR RESPON SISWA TERHADAP PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN FISIKA
PHYSIK PADA MATERI MOMENTUM DAN IMPULS UNTUK MENINGKATKAN MINAT DAN
HASIL BELAJAR SISWA KELAS XI MA SUNAN PRAWOTO

IDENTITAS RESPONDEN
NAMA ¢ layia M Arrap
KELAS @ 4/ M4 R

INSTANSI = M4 saror prawote

A. Petunjuk Penilaian

—

. Tulis identitas anda pada kolom yang tersedia

2. Jawab pertanyaan dibawah ini sesuai dengan keadaan sebenarnya.

3. Pahami setiap pertanyaan dan jika belum jelas tanyakan kepada guru anda.
4

. Anda diminta memilih salah satu jawaban, dengan memberi tanda (\/] padakolom
yang tersedia.

Keterangan :

TM | =Tidak Minat
KM | =Kurang Minat
M = Minat

SM = Sangat Minat

5. Jika terdapat kritik atau saran, silahkan ditulis pada kolom yang tersedia.
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B. Indikator Respon Siswa

No.

PERNYATAAN ™ M |SM
A Desain Tampilan &
1. | Media physik merupakan hal baru bagi saya v
2. | Saya berminat untuk belajar menggunakan media
physik v
3. | Desain tampilan media physik menarik o
4. | Pemilihan font dan style sudah tepat 7]
5. | Media physik dapat diakses melalui handphone |
maupun laptop/komputer v
B. Kelayakan Materi
6. |Isi media sudah relevan dengan materi yang
dipelajari v
7. | Isi media mudah dipahami v
8. | Membantu memperoleh informasi v
9. | Kejel uraian dan pembah Vv
10. | Dapat digunakan sebagai media pembelajaran o
C Bahasa
11. | Bahasa yang digunakan sederhana dan komunikatif Y
12. | Penulisan rumus sudah sesuai di buku 'V [
D. Fitur R
13. | Media physik dilengkapi TTS o
14. | Terdapat menu latihan soal yang dikemas dalam ]
bentuk PPT interaktif v
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C. Kritik & Saran

......... detombahi kg, atan frarys 2de. fab  eontem  [onpunt

Pati, ... J....... 2024

Responden
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Lampiran 14 : Daftar Nama dan Nilai Siswa

1. Kelas Eksperimen 1 (XI MIA 1)

KELASXIMIA 1
Kode Nama Pre-Test Post-Test
M1-1 30 75
M1-2 60 80
M1-3 40 60
M1-4 70 85
M1-5 54 75
M1-6 50 80
M1-7 45 70
M1-8 50 75
M1-9 46 78
M1-10 38 75
M1-11 52 80
M1-12 30 74
M1-13 45 70
M1 -14 50 85
M1 - 15 30 70
M1-16 50 80
M1-17 65 84
M1-18 30 78
M1-19 70 85
M1 - 20 40 74
M1-21 60 84
M1 - 22 42 78
M1 - 23 70 85
M1 - 24 40 72
M1 - 25 65 75
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KELASXIMIA 1
Kode Nama Pre-Test Post-Test
M1 -26 50 80
M1 - 27 55 85
M1 - 28 40 70
M1 - 29 54 86
M1 - 30 60 84
M1-31 38 72
2. Kelas Eksperimen 2 (XI MIA 2)
KELAS XI MIA 2
Kode Nama Pre-Test Post-Test
M2-1 40 80
M2 -2 30 75
M2 -3 60 90
M2 -4 70 88
M2 -5 45 80
M2-6 50 78
M2 -7 35 86
M2 -8 45 90
M2-9 56 80
M2 - 10 38 84
M2-11 52 90
M2-12 44 70
M2 -13 30 75
M2 - 14 50 80
M2 -15 65 86
M2-16 30 65
M2 -17 70 90
M2 -18 65 90
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KELAS XI MIA 2

Kode Nama Pre-Test Post-Test
M2-19 70 85
M2 - 20 50 86
M2 -21 46 80
M2 - 22 38 78
M2 - 23 52 80
M2 - 24 35 80
M2 - 25 30 75
M2 - 26 65 90
M2 - 27 45 85
M2 - 28 55 80
M2 - 29 40 75
M2 - 30 54 80
M2 - 31 60 90
M2 - 32 38 65
M2 - 33 66 80
M2 - 34 65 85
M2 - 35 46 70
M2 -36 34 75
M2 - 37 60 80
M2 - 38 55 85
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Lampiran 15 : Uji Normalitas Pretest

1. Kelas Eksperimen 1 (XI MIA 1)

UJINDRMALITAS [PRE-TEST)

Kode Nama | Pre-Test [X] | Urutan kecil-besar 2 Flz) Slz) Flz) - 5(z)
-1 30 30 -156923 [0.056297, 0129032 | 0.0707350685
M-z 60 30 -156923 [0.056297, 0129032 | 0.070735065
-3 40 30 -156923 [0.056297, 0129032 | 0.0707350685
M1-4 T 30 -156523 [0.056297' 0129032 | 0.070735065
Mi-5 54 38 -0.908502 | 0961807 1 0193548 | 0.011741755
M1-6 50 38 -0.908502 | 0981807 , 0193548 | 0.0M1741755
Mm-7 45 40 -0.743313 [ 0228644 | 0.322551| 0.03333651
M-8 1] 40 -0.743313 [ 0278644 ' 0.322551| 0.03333651
M-3 46 40 -0.743313 [ 0228644, 0.322551| 0.03333651
Mi-10 38 40 -0743313 [ 0223644, 0322551 | 003333651
Mi-11 52 42 -0 573137 [ 0281586 | 0354533 | 0.073253026
Mi-12 30 45 -0.330364 | 0.370562 1 0413355 | 0045732452
MI-13 45 45 -0.330364 | 0.370562, 0413355 | 0045732452
Mi-14 50 [ -0.247773 | 0402155, 0451615 | 0043457344
MI-15 30 50 00525511 [ 0532312} 0612303 | 0073331583
MI-16 50 50 00525511 [ 05323121 0.612303 | 0073331583
Mi-17 BS 50 00525511 [ 0532312, 0612303 | 0073331583
Mi-13 30 50 0.0525911 [ 0532912, 0.612303 | 0.073331583
Mi-13 T 50 0.062531 [ 0532912 0.612303 | 0.073351563

Mi-20 40 52 02477732 | 0.597645 1 D.645151 | 0.047316243
m-z1 B0 5¢ 0.4123553 | 0.66018 1+ 0.Y0IG7T | 0.04343711
M1-22 42 54 0.4129553 | 0.66018 | 0.Y0IGTT | 0.04343711
M1-23 T 55 04355463 | 0.669893, 0.741935 | 0.052042747
1-24 40 B0 0.9085076 | 0.616193 | 0.83671 | 0.02051631
M1-25 5 B0 0.9085076 | 0.618133  0.836871 | 0.02051631
M1- 26 S0 B0 0.9085076 | 0.61833 , 0.836871 | 0.02051631
M1-27 55 65 1321563 | 0506625, 0903226 | 0.003533653
M1- 28 40 65 1321563 [ 0.506625' 0903226 | 0.003533653
Mi-23 54 T 17344122 | 0.958578 1 0.04142243
M- 30 [1] T 17344122 | 0.958578 1 0.04142243
Mi-31 38 70 17344122 | 0353578 1 0.04142243

Rata-rata= 43
Standar Deviasi=| 12.108|
LHitung=| 0.0333]
LTabel=| 0.1551

Lhitung < L tabel data terdistribusi normal

—

Fiata-rata =

Standar Deviasiz

2. Kelas Eksperimen 2 (XI MIA 2)
UdJI NORMALITAS [PRE-TEST)
Kode Nama | Pre-Test (%) | Urutan Kecil-By Z | Flg [ S 5z
- 8554819 | 0.0B07. 105263158 451877
9664819 106263158 4BIETT
3554819 06263168 4RIRTT
-1543554513 105263158 401377
20042867 131578947 | 002223842
-LIB04148T: 184210526 | 0
-LIG041487:
-0 51163031
-0.5115303! 7
- 081153091 A B
0762274 02263429
- -0762274538 [ 02263423
- -0.433762387 | 03322303
- 025412499 LJET1E18
- 3499 L6189
- 134359 | 03616183 |
- ZPAE0P0T | 0301647
- G 4B0T0T | 0.0918475 |
- T 517544
F17644:
- 044004541 | 05175498 |
L20Z2E04] LGE0G244
L 202ZE091F 15205344
2516 0E415171 SIRTRAT
42144 073 L6E4210526
442144 073 | 0.624210626
B2 72! 1258
254521 Yail
540254521 | 0.7IIEZ56
34028 .7IIE25E
- 238! 8922207
23842471 preriipy
2384247 |BIZE207
230424761 | 05922207
12062749 LI0EZET
E3EBE4TON 491393
7 B3BAE4TIN 431393 1 05086073
-38 7 BIBRE4TOI 491303 1 05036073
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Lampiran 16 : Uji Normalitas Post-test

1. Kelas Eksperimen 1 (XI MIA 1)

| UJI NORMALITAS (POST-TEST)
Kode Nam{ost-Test (Hlrutan Kecil - Bes4 z Flz) Slz) |F(z) - S(z)|
Mi-1 Kz} 60 -2.6224633 | 0.002353 | 0.032258 [ 0.0235753
Mi-2 a0 it} -12140763 | 0.112353 | 0123032 | 0.0166731
M1-3 B0 it} -12190763 | 0.112353 | 0123032 | 0.0166731
M1-4 85 it} -12190769 | 0.112359 | 0129032 | 0.0166731 Rata-rata=| 77.548
M-S 75 0 -12140763 | 0.112353 | 015729 | 0.048931 Standar Deviasi=| 6.217d
M1-6 80 Tz -0.8323384 | 013603 | 0225306 | 0.0337167 L Hirumg =] 01107
M1-7 70 Tz -0.8323384 | 013603 | 0225306 | 0.0337167 L Tabel=| 01531
Mi-8 iz} 74 -0.5707133 | 0.284035 | 0.230323 | 0.0062273
M1-3 i) 4 -0.5707133 | 0.284035 | 0.230323 ) 0.0062Z278
M1-10 Kis) K} -0.4096807 | 0.340947 | 0.451613 | 0.1106662
-1 80 iz} -0.9036507 | 0.340347 | 0.451513 | 0.1106662 L hitung < L tabel data terdistibusi normal
Mi-12 74 K} -0.9038307 | 0.340347 | 0451613 | 0106662
Mi-13 70 K} -0.9038307 | 0.340347 | 0451613 | 0106662
Mi-14 a5 iz} -0.4035307 | 0.3d0347 | 0.451613 [ 01106662
Mi-15 it} i) 007263708 | 0.525353 | 0.548387 | 0.0134346
M- 15 80 75 007263708 | 0.528953 | 0.548367 | 0.0134346
M- 17 B84 75 007263708 | 0.528953 | 0.548367 | 0.0134346
Mi-13 i} a0 0.33431557 | 0.653326 | 0703677 | 0.0563515
Mi-13 85 a0 0.33431557 | 0.653326 | 0703677 | 0.0563515
Mi-20 i a0 0.33431557 | 0.653326 | 0.703677 | 0.0563515
Mi-21 84 80 0.33431557 | 0.655326 | 0.703677 | 0.0563515
M1-22 iz} 80 0.33431557 | 0.653326 | 0.709677 | 0.0563515
M1-23 85 a4 103767255 | 0.850269 | 0.806452 | 0.0438371
M1-24 Tz a4 103767255 | 0.850283 | 0.806452 | 0.0438371
M1-25 Kz} a4 103767255 | 0.850283 | 0.806452 | 0.0438371
Mi-26 a0 a5 1133518 | 0.834641 | 0.967742 | 0.0831003
M1-27 85 85 1138518 | 0.854641 | 0.967742| 0.0831003
M1-28 it} 85 1198518 | 0.884641 | 0.967742| 0.0831003
M1-29 86 85 1198518 | 0.884641 | 0.967742| 0.0831003
M1-30 84 85 11335118 | 0854641 | 0367742 | 00831003
Mi-31 Tz a6 135335104 | 0312382 1 0 0370177

2. Kelas Eksperimen 2 (XI MIA 2)

UJINORMALITAS (POST-TEST)

Kode Nama | Post-Test (X) | Urutan Keeil-Besar|  Z FlzJ_ | S[z) [F(z)-5[ ]
- E & 2350651 | 0.003295 | 0.052631579 | 0043336554 |
7 & 23556511 52 2651579 | 0043336554
7 465 105263155
7 465 | 0.0 0105263158 | 0082834341 | Fatarata:| 810783
7 105 Standar Deviasi=| 663149
7 105 LHitung=| 04163
7 105 LTabel=| 0.14373]
7 105
- 7 I 3 | 208
- 7 04506952 | 66 L hitung ¢ L tabel data terdistribusi normal
. 7 350 366
157 7
7 LI5T9ET. T | 05787
LI5T9ET. T | 05787
LI5T9ET. T | 05787
LI5T9ET. T | 05787
LI5T9ET. T | 05787
i LI5T9ET. T | 05787
8 L7937 7253 | 057897
- L7937 7253 | 057897
L7937 7253 | 057897
L7937 7253 | 057897
E 427585+ | 165SE; |E052E2158
E 573672 | 0.1 0526316
[ 39672 |_ 0.1 TIEZERIE
39672 |_ 0.1 TIEZERIE
9672 | 0.1 TI0EZETIE
7203452 | 07643447 | 0789473684
17203452 | 0.7643447 | 0789473684
7| 0esTaERt 51
2| 081788474 | 0028706723 |
95798062 |
95798062 |
95798062 |
95798062 |
7 95798062 |
[ 95798062 |
3 E 95795062
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Lampiran 17 : Uji N-Gain Kelas XI MIA 1

HASIL WJI N-GAIN
Kode Nama [ Pre-Test |Post-Test| Post - Pre | Skor Ideal (100 - Pre]| N Gain Kriteria
M1-1 30 & 45 70 0.642857 SEDANG
Mi-2 B0 ] 20 40 0.8 SEDANG
Mi1-3 40 B0 20 B0 0.333333 SEDANG
M1-4 w0 &5 15 30 0.8 SEDANG
M1-5 54 & z1 48 0.456522 SEDANG
M1-& S0 ] 30 50 0.5 SEDANG
M1-7 45 w0 25 55 0.454545 SEDANG
Mi1-& S0 & 25 50 0.8 SEDANG
Mi-3 46 7 3z 54 0.532533 SEDANG
M1-10 35 & 37 B2 0.536774 SEDANG
M1-11 52 ] 28 48 0.583333 SEDANG
Mi-12 30 74 44 70 0.628571 SEDANG
M1-13 45 w0 25 55 0.454545 SEDANG
M1-14 S0 &5 35 50 0.7 SEDANG
Mi-15 30 w0 40 70 0.571423 SEDANG
Mi1-16 S0 ] 30 50 0.5 SEDANG
M1-17 [ &4 13 35 0.542857 SEDANG
Mi1-15 30 7 48 70 0.65571 SEDANG
M1-13 w0 &5 15 30 0.8 SEDANG
M1-20 40 74 34 B0 0.5E66E7 SEDANG
Mi-21 B0 &4 24 40 0.5 SEDANG
M1-22 4z 7 £ 58 0.62063 SEDANG
M1-23 I &5 1= 30 0.8 SEDANG
M1-24 40 Tz 32 ] 0.533333 SEDANG
M1-25 [ & 10 35 0.25571 RENDAH
M1-26 S0 ] 30 50 0.5 SEDANG
M1-27 55 &5 30 45 0.BEGEET SEDANG
M1-25 40 I 30 ] 0.8 SEDANG
M1-23 54 &6 32 48 0.635652 SEDANG
M1-30 B0 &4 24 40 0.5 SEDANG
M1-31 35 Tz 34 B2 0.545387 SEDANG
Mean 43 T7.54833 | 28.5483871 s1 0.553554] SEDANG
Lampiran 18 : Uji N-Gain Kelas XI MIA 2
~ =] (=3 =] F G H
ode Mami Pre-Test Post-TesyPost - Prefkor ldeal (100 - Pre| M Gain |Kriteria|
12 - 0 a0 o B0 =l
0 75 5 7o E
- 0 ] 7] 40 1]
- 0 2 £ 20 =l G
- 5 i) 5 55 E G
- & 0 ] = 50 0.5 El G
-7 5 13 2l ES 072462 MGG
-5 5 ] 5 55 081318 (REE|
-9 0 054545 [SEOARMG
By 4 074194 | TIMNGE |
raz -1 1] 0.791E7 L]
- 1] 046429 02
- 75 K 04226 DA
- 0 0 0 50 Q. DA
- 5 1=} 1 35 0. DA
- 18 0 5 5 o 0! 02
=17 0 o o Z0 0.EEEET Do
-1 EE 1] =} 25 071429 GG
-15 70 5 5 30 X SEOARMG
- = = 5i 0.7z [R=1=T]
rAZ - 0 4 [ 0.E29EZ
- =] 1] 0.64516
- an =] 053335
- a0 =] 0923
- 0 =] =] o 0.E422E
- 5 1] 5 36 071423
- 5 = o 55 072727
- 55 0 =} =] 0.6566E
- 0 5 5 [i] 059333
- 4 i} =] = 056622
- 0 o 0 o 075
- & =} T 2 043545
- E 0 4 4 041176
- 5 = o = 0571432
- E o 4 4 044444
- 4 75 41 = 062121
- 0 a0 20 40 0.5
] 55 =1=] 20 45 0.EEEET
ean 4344736042 | 91075047 3163157 S0.55263158 06233
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Lampiran 19 : Hasil Validitas Butir Soal

soe c o [ Loow s [ r T ¥
Valsitas Buti Soal
ROTTER

ol AMA SISVA T ¥ T - 1 7 |”
1| BdeaDnitiita 3 4 4 e}
2 egtana Irsnard f F] 4 3 Bl
3| oo Fetmand Fakheh 1 2 < 50
1 Hoe SyuaFaioSols 7 [ [ 0
o Hemaen < < il
Byoich Lesiat H z 7 | 3 [ REENE
evasser kol Ay 5 3 1 T m wm
asi T | 3 1 T |
7 T | z G
1 T | 2 ] 5 i)
f [ f [ 60
[ 7 % T w [am
Fathananlaiahazia [ | ¢ 31| @ | o
Fatliga g 1 2 | 3 4 | a |
Fia bmanda 3 [ < 05
beéaF il s 7 7 [ 7 [ =)
it i Mg H 7| 3 < ] B
iy 5 z T | 2 1 ] 3600
7 [ ] ] il
lsa z z z ] )
i T | f fiil)
i f T | ¢ 1 ] )
At f f 3 3 45
| Mohanned Ag Femaran 3 T | 3 3 ] )
5 | Muharmad Khsami Kbatim 5 2 2 | 2 3 ] Fir)
ki Do At 3 3 3 N EENE)
o igna 1 3 1 NENE]
S [ T 1 < EENEE
Samah Nt Fasgaich 7 [ 3 T |
S0 Chaibani Munauaich [ 3 ] 1] & | %
LT I'® I 1t 61 r 3 [w I T 3 09 7 | W

[ E ®= | ' [ 8 mlasln ENEE 7 o Tm Tar
wal e [ o0 [ o | om | we | aa 5 | I
Thtieg [o00s Fooazs Moese [ aon [045e3s | nzrsez Tamane %
= okse] 03458 039N 0068 | 0t | 0o | kst
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Lampiran 20 : Data Reliabilitas

b2 Mo

O TEM

+ 5 & 1 1 e 5 B ¥
ENEEEEEE R B 3 0 71t T
Tl e ¢ ¢ ¢ 2 B T [ 21 T2 ¢
T T ¢ 1+ 2 T T T 0 Tt 3 B
IR B 7 | ¢ 1 Tt ¢
S e[ 2] 3 | #[s5 ]2 [ I ] [
€ T | 3] ¢ F ] z
it 2] 3 |3+ ] 1 [ 1] 3 € i

Vain kem

S i e
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Lampiran 21 : Tingkat Kesukaran

3. Tinghat Kesukaran

NO ITEM
No. NAMA SISVA 7 T 7 7 T T T T 7 ¥ T Jumlah
1_|StiChabibatulMunswarch

I

S
Houi Eryna
dHemanan

ek Agustin

lyina Anindia

Tin Gt

ulys Martssya
iy it
IdaFaroiflah Kamalz
IdaFaroiflah Kamalz
gl

i Gt
Jsalistiani
Miauinda Fiohana

finda Apilina Pt
ev riBarokih
Michammad Adi Hermawan
Ay indsh Lestari

ArdiHermanan

o Efiana

Airs Rahmatul F atikhah

Samah N syiaFasyadah

i Ct

Skor maksimal

Rata-rata 3467 DEBEET 22333 3TN L9667 363 24 3IEGEGET 15 2966667 27 BOBET ATET L1 2803 Z8REET EET 283W 24 3867
K 0883 073333 04467 OT4RET 05333 07267 048 06333332 03 053333 054 0EB3 0383 062 0587 057333 043330 056RT 048 0703

Lampiran 22 : Daya Beda

[ R b1t B K E B F B Ba Y " DapPuntets
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516 [ ¢ s [ ¢ ¢ V] 3 [t 2 [a[s]2]a[4[ 4] s [4]2[a] M ! 5 Sy
V[T e[s[¢[ V] 8 [ 1 (K TVt (41 ® ] W5 st
V[ [2[ st 4 [t [N 1 T[4t # ' AE
¢ Ve8] 3 [1 1]t 1 Ve[t # 5 155
[l el el a4 [ 1 T e[ e]a] ® § ME Sy
sl e[| e[ e[ e[ v 4 [el e [a[alza[a[ e [al[a] ® 7 ]
AW W a8 8 W own Ay s 8 e ] G Sy
Pl oo e et " e oot f ewem st 3 3 [
] A
I 035 Sefag
t V5 Sy
f 0% Sefang
] I Sy
f T s [s[ ¢ 1] 3 [ T[T 4[¢[T1]3 T e[1]e]t] ® ] 5 Sy
IR T[T T[] 1[t][t] & [ 13 Sedng
vl e [elele[t[ v & el o[l ra[i[ st ele[t] & 1 ]
SAl el e ey Te e [l efafel sl e[ 1 TI[E[¢] ® ] W5 Seda
T [ eTe e [ KR ‘e r[els[¢] # ] [ EI
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tle [t e[ r[sl 2 el aelale [t r[alr[a] =
e e T L Tl e Te el e e [T 1[e] =
i L & W ¢ b ¥ B 0 % © B U E B0 [
R MF M5 3 5 0 W8 M6 1 3 WM R 518 2 U6 L5 U6 LW uN
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Lampiran 23 : Dokumentasi
1. Soal Pretest

PENILAIAN i
(MOMENTUM DAN IMPULS) . C\
MA SUNAN PRAWOTO Perhatian gumber dibawah
- dengan kecepatan vy’ = ~2 m/s dan vy’ =

4m/s, maka kecepatan benda B sebelum
L D @ ()| =
Kelas s X
Jumlah Soal + 10 Soal Uraian =
Moo

Setelah terjadi tumbukan, keduanya berbalik arah

: By

rlama t Rehmios tmsar wape Sawaban: LUt . MA.:. 448

0 Mas. 3. :

Petunjol Pengisan . L8 Lopuemian
« Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal D 5
« Isilah identitas pads lembar jawaban yang tersedia vn Lot
VK

+ Kerjakan soal dengan sebaik-baiknya. Mulalsh dengan mengerjakan soal yang menurut Anda

* Kerjakan soal dengan menlis ursian jawaben Dua orang anak berada dalam sebush perahu bermassa
*  Teliti jawaban Anda scbelum dikumpulkan 100 kg yang sedang bergerak ke arah kanan dengan
U A kelajuan 10 ns. Jika anak A bermassa 50 kg dan anak
Kerjakan soal-soal didawah ini dengan benar! B bermassa 30 kg, kelsju
T Bl * depan dengan kelajuan 1,5 m/s adalah ....
.“ Jawaban .. Bl ptisas . fore. .
Jawaban :
m - )
Pehatikan pernyataan berikot!
1) Scbush perubahan impuls : . Sebush benda jatuh bebas dari ketinggian 4 m di atas fantai.
2 i oasin
3) Merupakan bessran skalar m/ berapakah koefisien restitusi antara bola dan lantai?
4) Sebuah besaran vektor Termasuk tumbukan apa? N
5 e
Javaban: .. 2032 ] Argeazion ¥
............. t&ﬁ?‘l&?i« 9. dbenen
£z, P A
o, Ciafr Dot o i eorardi
tunhulean, 47 tam bk foorg
€.z X0 gizn_ e il O <e< )
> 0.
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413_-5!_!5_!&_!&-.._::
my =06kg my=04kg BolaA bergerak ke arah kanan dengan kecepatan
2 m/s menumbuk bola B yang sedang diam, jika
° ° sctelah tumbukan bola A dan B menyatu,
kecepatan masing-masing bola setelah tumbukan
(
x

adalah ..

fanaa RKOK Kooz b preen 47

8.0k (8] 2 (0 10k AN

e
2.8.10.. bk, 12 =
bomiuon (142 VED v onndmb.r

Perhatikan gambar berikut! » “
Balok yang massanya 960 g digaritungkan vertikal pada tali,
lalu pelury bermassa 40 g dengan kecepatan mendatar v
menumbuk balok schingga bersama-sama dengan balok naik
A\ _ & tinggi i kecepatan v adalah
R

Jawaban :
Dget 2. D0p..%. 262 2. = 8, 9640

/ Benda bermassa 2 kg bergerak dengan kecepatan 2 m/s ke utara. Sedangkan benda lain bermassa
3 kg bergerak dengan kecepatan | m/s ke utara. Besamya momentum totalnya adalah ....
Jawaban :
L0882 .2 259,

bi.z. 2.0

sz 340 Pt s i Vi + Mz Uz

V.5 000G Pee = 2 -2 + 3 -1
Prange. = Lot L. Peet g t.1
Lot < 7 wa.or/ls

4

0.2 0 1 1oV, s ma s e ) V'

/" Benda X bergerak dengan kecepatan v tibatba pecah merjadi dua bagian dengan masing-masing

besar monentumnya adalah py dan py. Kedua bagian terscbut bergerak saling tegak lurus. Jika
besar momentum awal adalah p, tentukan persamaan yang benar!

Jawaban :
b Ll 1alrll
P A4 [T AR K

P ! 2 p h
P N R W N DT AW
4 , -

{/Dalam sebuah praktkum yang bertjuan untuk mengetahui koefisien restitusi tumbukan,

aiisgrw&n_ussgAEE%ng&-iug&g&
iengetahui koefisien restitusi dengan alat dan bahan tersebut!

__%-.!:....\x&»km?a Bole...bukt.
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2. Soal Posttest

PENILAIAN
(MOMENTUM DAN IMPULS)
MA SUNAN PRAWOTO

Mata Pelajaran ¢ Fiska
Kelas fox
Jumlah Soal + 10 Soal Uraian

Numa :LEi.novitacan’

Petujok Pengisisn

o lsilah identtas pada lembar jawaban yang tersedia
« Kerjakan soal dengan scbaik-baiknya. Mulailsh dengan mengerjakan soal yang menurut Anda
Kemedian dilan i

« Tulisj is dan g jawaban yang tersedia

* Kerjakun soal dengan menulis uaian jawsban
 Teliti juwaban Anda sebelum dikumpulksn

i

&‘.’l_rl_ ambar dibawah inil
Setelah terjudi tumbukan, keduanya berbalik arah
dengan kecepatan v,' = =2 m/s dan vy’ =

4 m/s, maka kecepatan benda B sebelum

yAB.zAm/ES

#.\?!as!ar.!!_

Dua orang anak berada dalam sebuah perahu bermassa
100 kg yang sedang bergerak ke arsh kanan dengan
L) A +kelajuan 10 mis. Jika anak A bermassa 50 kg dan anak
"B benmassa 30 kg, kelajuan perahu saat anak melompat
" depan dengan kelajuan 1,5 m/s adalah ...

Jawaban: Mt 1 Mp 2 100KG T?E..! ......... o
o 3060 T F Tro 4100 7.70.6-46..Flso’ v,
/ 300.£.1500.2.45.. 110V 2
. VAE N800 8 A8 200l s
W Mg “ I3

ok

(\m.gzi_n.._ilii_.ﬁl.s.__..e_srr
K 1
m/ berapakah koefisien restitusi antara bola dan lantai?
hedm
Mwim

Termasuk tumbukan apa?
L
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Bola A bergerak ke arah kanan dengan kecepatan
2 m/s menumbuk bola B yang sedang diam, jika
scielah tumbukan bola A dan B menyatu,
kecepatan masing-masing bola setelah tumbukan

4 v
Balok yang mafsanya 960 g digantungkan vertikal pada tali,
lalu peluru bermassa 40 g dengan keccpatan mendatar v
menumbuk balok sehingga bersama-sama dengan balok naik
setinggi 80 cm seperti gambar diatas. Besar kecepatan v adalah

Diet > mbxqbod = 01gb M9 [ e s ey

¢ P, 404 7= 0,04 W (L mup3s
Mhoa 0 Sl o wiza
vp.2. V. .MI5 | EXEn
Bz yf oz Y 7 | =
h..: W Z0:8m) | = am/ls
bitanq Y eoin. 2 1 ’
Penititiala I

&\mﬂignfgggugrggggg
3 kg bergerak dengan kecepatan | m/s ke utara. Besarnya momentum totalnya adalsh ...
u!t-r-.:

DKtz pareyl b M vy
p.dgt. s 2o d b3l

ingiq_giiiigi
besar momentumaya adalsh py dan p,. Kedua bagian tersebut bergerak saling tegak lurus. Jika
besar momentum awal adalah p, tentukan persamaan yang benar!

Jawaban :
hee———0y AW TIEX TXT7 0

JA sLuiint)l;
& Py Ty RN
] S Pz i paidl
O ) . g

lumbURK  dueMOn uf  ynttukon  oreie) botg bew by
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3. Pembelajaran

Visi tanpa
“eksekusi hanya
sebuah halusinasi
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C % physicmasupraschd

F aksi=-F reaksi

B » s

o LR b x 4+ - & X
¢ o islm had/ohysic/home/r * O &

Materi

> Materi

A. Momentum dan Impuls

1. Momentum

(s
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Momentum clan Impuls

ANEd M uuM B

Crossword
Teka-Teki Santuy Momentum & Impuls

Use the clues to solve the crossword.
Tap on a word and type in the answer.

ARG d D 20w B
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https://physic.masupra.sch.id/
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Lampiran 25 : Riwayat Hidup

A. Identitas Diri

1.
2.
3.

Nama Lengkap : Khoirun Nisak
Tempat & Tanggal Lahir : Pati, 31 Januari 2002
Alamat Rumah : Gunungsari, Rt/Rw.
01/02 Sawo, Batangan, Pati

Nomor HP : 085803646544

Email

khoirun nisak 2008066027 @walisongo.ac.id

B. Riwayat Pendidikan

1.

Pendidikan Formal

a. TK Dharma Wanita Gunungsari

b. SDN Gunungsari 01

c. MTs Tarbiyatul Islamiyah Lengkong

d. MA NU Nurul Ulum Jekulo Kudus

Pendidikan Non Formal

a. Madrasah Diniyah Assalafiyah Gunungsari

b. Pondok Pesantren Darul Falah Jekulo Kudus

c. Pondok Pesantren Darul Falah Be-Songo
Semarang

Pengelaman Organisasi

a. Persaudaraan Setia Hati Terate

Semarang, Juni 2024

Khoirun Nisak
NIM 2008066027
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